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A. Latar Belakang Masalah 
Media massa dianggap sebagai kekuatan keempat (the fourth power) 
setelah eksekutif, legislatif, dan yudikatif. Anggapan media massa sebagai 
kekuatan keempat diperkuat oleh Grabner ketika berpendapat: 
“In democracies, governments are viewed as fallible servants of the 
people. They are deemed to be potentially corrupt, stupid or abusive of 
citizen. Consequently they must be constantly watched and criticized if 
they misbehave”. 
(Dalam demokrasi, pemerintah dianggap sebagai pelayan rakyat yang 
dapat berbuat kesalahan. Mereka berpotensi untuk korup, bodoh, atau 
berlaku semena-mena terhadap rakyat. Untuk itu mereka harus secara 
terus-menerus diawasi dan dikritik apabila mereka melakukan 
kesalahan.) 
 
Pendapat Grabner tersebut secara tersirat menunjukkan bahwa selain eksekutif, 
legislatif, dan yudikatif, diperlukan satu kekuatan lagi untuk mengawasi jalannya 
pemerintahan. Media massa dianggap mempunyai kemampuan menjalankan peran 
tersebut. 
Anggapan tersebut didasarkan atas bukti empirik yaitu kemampuan dan 
kekuatan media massa dalam mempengaruhi opini masyarakat atau to influence 
public opinion.1 Kekuatan dan kemampuan tersebut berkembang seiring dengan 
pengakuan hak politik warga/publik dalam proses berbangsa dan bernegara yang 
disebut “demokrasi”. 
                                                          
1 Sam Abede Pareno, Kuliah Komunikasi, Papyrus, Surabaya, 2002, hal. 110 
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Dengan kemampuan mempengaruhi opini publik, secara tidak langsung 
media massa menjadi pengawas jalannya pemerintahan. Media massa menjadi 
sarana yang efektif dalam memberikan kontrol kepada pengambil kebijakan 
dengan memberitakan isu-isu yang memancing opini publik. Opini inilah yang 
apabila diarahkan pada satu titik akan berubah menjadi gerakan masa yang luar 
biasa kuatnya. Di sinilah letak kekuatan dan kemampuan media massa dalam 
membentuk dan mengarahkan opini publik menjadi kekuatan politik yang maha 
dahsyat. 
Ketika seluruh dunia tahu lewat media massa bahwa senjata pemusnah 
massal dan uranium tidak ditemukan di Irak, berita ini memicu protes besar di 
seluruh pelosok dunia. Pemerintah Bush kalang kabut menjelaskan ‘alasan lain’ 
untuk menyerbu Irak. Dua mantan menteri Hukum dan HAM, Yusril Ihza 
Mahendra dan Hamid Awaluddin, berada dalam posisi yang terpojok setelah 
tersiar luas kisah pencairan uang Tommy Suharto di luar negeri dengan 
menggunakan rekening Departemen Hukum dan HAM di tahun 2004. Dua contoh 
tersebut di atas merupakan bukti bahwa media massa memiliki kemampuan 
mempengaruhi opini publik. 
Aplikasi teknologi modern (teknologi informasi) dalam industri/siaran 
media massa, mampu melipatgandakan pengaruh dan kekuatan media massa 
dalam membentuk dan mengarahkan opini publik. Karakter demikian bisa kita 
lihat dari sifat informasinya yang bisa diakses, direspon dan dimanipulasi secara 
instan, hanya dalam hitungan detik. Jangkauan dan aksesibilitasnya yang tidak 
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mengenal jarak dan waktu menyebabkan media massa sulit dikontrol 
pengaruhnya. 
Sebagai pilar utama penghimpun dan penyampai berbagai informasi, 
media massa memperoleh tempat yang maha tinggi dalam konstelasi interaksi 
kehidupan manusia, bangsa, negara, dan antar negara di tingkat internasional. 
Media massa telah menjadi rumah produksi untuk menghasilkan informasi 
(termasuk data-data) yang akan didistribusikan bagi warga masyarakat banyak 
sebagai konsumen berbagai informasi itu. Dengan demikian, kehadiran media 
massa dapat dikatakan menjaga kelangsungan hak publik untuk mendapatkan 
informasi. 
Namun, seringkali hak publik untuk mendapatkan informasi yang benar 
tidak dijamin karena adanya pertarungan kepentingan dalam hal politik, ekonomi, 
atau budaya. Padahal seperti kita ketahui bersama, hak publik untuk mendapatkan 
informasi telah melekat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara masyarakat 
Indonesia, bahkan telah dijamin oleh negara melalui Undang-Undang Dasar 1945. 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 
28F merupakan salah satu contoh jaminan untuk mendapatkan informasi. Di situ 
dikatakan bahwa setiap orang berhak berkomunikasi dan memperoleh informasi 
untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk 
mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan 
informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia.2  
                                                          
2 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
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Hal ini sejalan dengan, serta merupakan bentuk pengadaptasian piagam 
PBB tentang HAM pasal 19 yang berbunyi “Setiap orang berhak atas kebebasan 
mempunyai dan mengeluarkan pendapat, dalam hal ini termasuk kebebasan 
memiliki pendapat tanpa gangguan dan untuk mencari, menerima, dan 
menyampaikan informasi dan buah pikiran melalui media apa saja dan dengan 
tidak memandang batas-batas wilayah”. 
Hak (kebebasan) publik untuk mendapatkan informasi dan 
mengemukakan pendapat telah memunculkan yang dinamakan kebebasan pers, 
karena pers itu sendiri merupakan bagian dari publik dan begitu sebaliknya. 
Kebebasan pers adalah istilah yang menunjukkan jaminan atas hak-hak warga 
memperoleh informasi sebagai dasar guna membentuk sikap dan pendapat dalam 
konteks sosial dan estetis yang untuk itu diperlukan media massa sebagai institusi 
kemasyarakatan. 
Kebebasan pers yang tidak bisa dipisahkan dari kepentingan masyarakat 
digambarkan secara tegas dalam Pernyataan Prinsip (Statement of Principles) 
Dewan Kehormatan Pers Australia yang antara lain menyebutkan: ... kebebasan 
pers untuk melakukan penyiaran berita dan pendapat adalah kebebasan 
masyarakat untuk memperoleh informasi. Kebebasan pers merupakan sosok 
esensial dalam masyarakat demokratis.3 
Begitu pentingnya kebebasan pers dalam sebuah negara demokrasi, 
sehingga muncul pemikiran bahwa pers merupakan salah satu pilar demokrasi dan 
kebebasan pers atau kemerdekaan pers harus dipertahankan. Di Indonesia sendiri, 
                                                          
3 Masduki, Kebebasan Pers dan Kode Etik Jurnalistik, UII Press, Yogyakarta, 2004, hal. 9 
6 
 
jaminan akan kebebasan pers dapat ditemukan dalam Undang-Undang Dasar 1945 
dan Pancasila. Undang-Undang Dasar 1945, sebagai landasan konstitusional 
negara Republik Indonesia, menjamin kemerdekaan masyarakat Indonesia untuk 
menyampaikan ide, pendapat, pemikiran, baik yang disampaikan secara lisan 
maupun secara tertulis. Secara yuridis konstitusional, Pancasila merupakan 
landasan idiil kemerdekaan atau kebebasan dalam mengeluarkan pikiran dan 
pendapat itu. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 1999 Tentang 
Pers, kebebasan pers merupakan salah satu wujud kedaulatan rakyat dan menjadi 
unsur yang sangat penting untuk menciptakan kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara yang demokratis, sehingga kemerdekaan mengeluarkan 
pikiran dan pendapat sebagaimana tercantum dalam Pasal 28 Undang-Undang 
Dasar 1945 harus dijamin.4 
Deklarasi Hak Asasi Manusia pun memuat hal yang serupa. Di situ 
dikatakan bahwa setiap orang mempunyai hak kebebasan berpendapat dan 
berekspresi. Hak ini mencakup kebebasan untuk memegang pendapat tanpa 
interferensi, dan informasi terpisah serta ide-ide melalui media apa pun tanpa 
pembatasan-pembatasan yang menyebabkan keterkungkungan pers dalam 
menjalankan fungsi, tugas, dan kewajibannya.5 Dengan jaminan itu, pers/media 
massa sebetulnya punya kesempatan mempengaruhi masyarakat dengan 
menanamkan kebebasan dan inisiatif, akan tetapi media massa justru semakin 
membuat pembaca atau audiens tergantung dan kompulsif. 
                                                          
4 Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 1999 Tentang Pers 
5 Dr. Idri Shaffat, M.Ag, Kebebasan, Tanggung Jawab, dan Penyimpangan Pers, Prestasi Pustaka, 
2008, hal. 77 
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Roxeach dan De Fleur mengemukakan ketergantungan seseorang pada 
media massa berbeda-beda bergantung pada sistem sosial, sistem media, dan juga 
karakter individu. Dalam sistem sosial yang berubah, ketergantungan terhadap 
media massa menjadi bertambah. Ketergantungan itu disebabkan oleh kebutuhan 
masyarakat terhadap informasi untuk mengetahui perubahan-perubahan apa saja 
yang terjadi dalam lingkungan sosial mereka. Khalayak tergantung kepada 
informasi yang berasal dari media massa dalam rangka memenuhi kebutuhan 
khalayak bersangkutan serta mencapai tujuan tertentu dari proses konsumsi media 
massa (Dependency Theory).6 
Ketergantungan audiens ditambah kekuatan media massa yang begitu 
besar dapat berdampak buruk jika informasi yang diterima oleh audiens 
merupakan rekayasa (kebohongan). Untuk itu, diperlukan suatu tatanan atau 
regulasi untuk membatasi, atau setidaknya mengatur media massa sebagai sarana 
demokrasi. Pengaturan bukan dalam rangka mengurangi dan membatasi 
kebebasan, akan tetapi lebih diarahkan untuk mengurangi dampak negatif yang 
bisa ditimbulkan akibat pelaksanaan kebebasan pers. 
Kebebasan merupakan hak azasi manusia yang dibawa sejak lahir. 
Namun demikian bebas atau kebebasan merupakan sesuatu yang harus 
diperjuangkan. Kebebasan tidak akan muncul atau didapat tanpa adanya usaha. 
Artinya, setiap manusia harus berjuang dan melakukan segala upaya untuk 
mendapatkan “kebebasan” sebagaimana mereka kehendaki. 
                                                          
6 http://makalahdanskripsi.blogspot.com/2009/02/teori-teori-komunikasi.html, 25/10/09/12:22 
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Setiap orang (individu) mempunyai cara dan strategi tersendiri dalam 
mengupayakan kebebasannya. Oleh karenanya tidak jarang terjadi singgungan 
kepentingan antara orang satu dengan yang lain. Jika terjadi kompromi diantara 
pihak-pihak yang sedang mengusahakan kebebasan maka munculah apa yang 
disebut dengan harmonisasi perbedaan kepentingan. Upaya ini yang kemudian 
memunculkan norma, aturan, tata nilai yang dalam dunia profesi disebut code of 
conduct. 
Proses harmonisasi kepentingan yang memunculkan code of conduct 
terjadi atas kesadaran penuh di antara pihak-pihak yang terlibat dan ada kesediaan 
untuk melepaskan sebagian kepentingannya demi pihak lain, sehingga masing-
masing pihak mempunyai dan mengembangkan kontrol pribadi yang sangat kuat. 
Konsep, kriteria dan atribut yang mendorong munculnya proses harmonisasi 
inilah yang dimaksudkan dengan “Etika Moral”. 
Dengan demikian, ada dua bentuk referensi sebagai pedoman dalam 
memperjuangkan kebebasan. Pertama etika yang didasarkan pada indikator legal 
formal (aturan tertulis). Etika ini bersifat universal, obyektif, terukur dan 
transparan. Kedua, etika yang bersifat personal yang didasarkan pada ukuran-
ukuran yang bersifat personal, yang erat sekali kaitannya dengan kepribadian yang 
bersangkutan. Etika ini bersifat self governing, moralitas pribadi, dan bersifat 
subyektif, tetapi sangat efektif dalam mengendalikan perilaku yang bersangkutan. 
Eksekusi pelaksanaan tugas-tugas kewartawanan atau jurnalistik yang 
mendasarkan atau mengedepankan etika moral, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, sebenarnya sudah mengarah pada pelaksanaan tanggung jawab 
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sosial dan politis. Sebaliknya jurnalis yang mempunyai kecenderungan untuk 
lebih mempertimbangkan atau mengedepankan tanggung jawab sosial seringkali 
kurang memperhatikan etika moral, karena tidak jarang yang mengabaikan hak-
hak sumber berita maupun obyek berita, yang seharusnya juga dilindungi. 
Etika moral yang dimaksudkan dalam konteks ini adalah nurani jurnalis 
sebagai manusia  yang digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk memutuskan 
antara menyiarkan dan tidak menyiarkan, bila harus menyiarkan; 
perhitungan/pertimbangan kemaslahatan tentang dampak atas siaran tersebut baik  
bagi sumber berita, obyek berita, masyarakat umum, lembaga dan pihak-pihak 
lain yang mungkin terkena imbasnya. 
Penjelasan tersebut mengandung makna bahwa kajian atau penjelasan 
tentang etika tidak bisa dilepaskan dengan pembahasan tentang moral. Keduanya 
saling berhubungan dan tidak seharusnya dipisahkan. Bagaikan sisi mata uang 
logam, keberadaan yang satu karena eksistensi yang lain. Memisahkan keduanya, 
atau menonjolkan satu sisi dengan mengabaikan yang lain akan menimbulkan 
ketidakharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. Konsep ini yang seharusnya 
menjadi dasar praktek perjuangan kebebasan pers. 
Moral merupakan instrument normatif yang melekat pada diri seseorang 
atau berkembang pada internal kelompok, yang bersifat turun-temurun dan 
menjadi acuan dalam berperilaku dan berinteraksi, merupakan konsideran yang 
sangat efektif dalam menilai baik-buruk, melakukan sesuatu atau tidak melakukan 
sesuatu, dan seterusnya. 
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Apabila moral bersifat internal, maka sebaliknya etika lebih bersifat 
eksternal. Bila moral bersifat individual, maka etika lebih bersifat sosial. 
Sekalipun keduanya mempunyai referensi yang sama, yaitu norma, adat-istiadat, 
kepercayaan dan sebagainya, namun moral lebih efektif dan lebih bisa 
dipertanggung-jawabkan dalam mengatur interaksi manusia dibandingkan dengan 
etika. Moral adalah sesuatu yang membedakan antara manusia yang satu dengan 
manusia yang lain, sedangkan etika merupakan sesuatu yang membedakan antara 
manusia dengan makhluk yang lain. 
Pertanggung-jawaban moral adalah kepada dirinya sendiri dan 
Tuhannya, artinya bahwa hanya Tuhan dan dirinya sendiri yang tahu: apa maksud 
dan tujuan tindakannya. Sebaliknya pertanggung-jawaban etika adalah kepada 
kelompok atau masyarakatnya, yang dalam prakteknya masih ada peluang untuk 
dimanipulasi untuk kepentingan tertentu, yang seringkali terselubung. Dengan 
demikian efektifitas moral sebagai parameter perilaku sangat tergantung pada 
mentalitas pribadi, sedangkan efektifitas etika sangat tergantung pada kontrol 
masyarakat atau kelompoknya. 
Kajian tentang etika dan moral menjadi lebih signifikan bila dikaitkan 
dengan masalah kebebasan pers. Karena aplikasi kebebasan pers seringkali 
mengganggu atau menyinggung hak dan kebebasan orang lain. Artinya bahwa 
pelaksanaan kebebasan pers sarat dengan persoalan/masalah etika dan moral, 
karena didalamnya mengandung banyak obligasi moral. Sampai di sini relevansi 
dan urgensi penelitian ini menjadi semakin jelas, yaitu perlunya melakukan 
eksplorasi seberapa jauh pemahaman dan penghayatan jurnalis cetak terhadap isu-
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isu etika moral? Bagaimana mereka melakukan proses elaborasi jika dihadapkan 
pada dua atau lebih obligasi moral? Untuk keperluan tersebut peneliti akan 
mengambil beberapa contoh pemberitaan yang dilakukan oleh salah satu stasiun 
televisi swasta, yaitu MetroTV. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: “Sejauh mana siaran berita dalam program berita 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana siaran 
berita pada program Metro Hari Ini edisi 8 September 2009 mempertimbangkan 
prinsip-prinsip etika moral. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian 
mengenai media secara lebih mendalam dan dapat digunakan sebagai bahan 




2. Manfaat Praktis 
Memberikan data-data yang konkret pada penulis, khalayak, dan juga pada 
institusi media yang membutuhkan untuk melakukan evaluasi dan 
pengambilan kebijakan atas materi yang disajikan. 
 
E. Definisi Konseptual 
1. Berita Televisi 
Televisi membawa berbagai kandungan informasi, dimana pesan-
pesannya dalam kecepatan tinggi menyebar ke seluruh tempat yang dengan 
mudah diterima tanpa meributkan fasilitas yang terlalu beragam. Hal ini membuat 
orang bisa secara langsung mendapatkan informasi yang dibutuhkan tanpa 
membutuhkan waktu yang lama. Daya tarik dan daya jangkau televisi yang 
istimewa telah menjadikan media ini sebagai rujukan utama masyarakat untuk 
mendapatkan informasi.7 
Televisi dengan tayangan beritanya sudah menjadi bagian dari 
kehidupan. Dengan sifatnya yang immediacy, media televisi mampu mendekatkan 
peristiwa dan tempat kejadian dengan penontonnya. 
Menurut J.B. Wahyudi, ilmu jurnalistik hanya ada satu, tetapi 
penerapannya ke dalam bentuk karya jurnalistik dapat melalui media massa cetak 
dan elektronik/ penyiaran. Penyajian melalui media massa cetak harus disesuaikan 
dengan sifat fisik medianya. Demikian juga penyajian melalui media massa 
                                                          





elektronik, dengan tujuan agar isi pesan dapat diterima dan dimengerti dengan 
baik oleh khalayak.8 
Jurnalistik televisi memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
jurnalistik media lainnya. Yang menjadi ciri khas dari jurnalistik televisi adalah: 
a.   Penampilan Anchor (Penyaji Berita) 
     Dengan penampilan audiovisual, televisi mampu memberi alternatif 
tontonan yang informatif. Anchor yang tampak memiliki integritas dan 
kecerdasan mampu menghinoptis penonton untuk memelototi tayangan 
berita. Penampilan anchor yang santai, bersahabat, dan komunikatif 
mampu mengajak penonton untuk lebih antusias mengikuti tayangan 
berita. 
b. Narasumber 
Salah satu kelebihan televisi adalah khalayak dapat mendengar 
narasumber yang menuturkan kesaksiannya tentang suatu kejadian 
secara langsung. Hal ini tidak dapat ditemukan di surat kabar.  
Menurut J.B. Wahyudi, dalam menyusun berita elektronik, reporter 
dituntut memiliki ketrampilan dalam mengombinasikan fakta, uraian 
pendapat, dan penyajian pendapat yang relevan dari narasumbernya. 
c. Bahasa 
Pengertian bahasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
sistem lambang bunyi yang arbiter, yang dipergunakan oleh para 
anggota masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasi diri. 
Di dunia jurnalistik, terdapat perbedaan dalam menggunakan bahasa. 
Bahasa formal ditekankan pada media cetak seperti koran dan majalah, 
sedangkan bahasa informal sering dipakai di dunia jurnalistik televisi. 
Bahasa formal artinya bahasa tulis yang kaku dan tidak menimbulkan 
intimacy, kecuali dalam penulisan khas seperti feature. Sementara itu, 
bahasa informal merupakan bahasa tutur yang memungkinkan 
terjadinya kontak antara komunikator dalam hal ini news anchor dengan 
komunikan (audience). 9 
 
2. Etika Moral dalam Media Massa 
Aplikasi teknologi modern (teknologi informasi) dalam industri/siaran 
media massa, mampu melipatgandakan pengaruh dan kekuatan media massa 
dalam membentuk dan mengarahkan opini publik. Jangkauan dan aksesibilitasnya 
                                                          
8 Askurifai Baksin, Jurnalistik Televisi Teori dan Praktek, Simbiosa Rekatama Media, Bandung, 
2006, hal. 60 
9 Ibid, Askurifai Baksin, hal. 63 
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yang tidak mengenal jarak dan waktu menyebabkan media massa sulit dikontrol 
pengaruhnya.  
Di sinilah urgensi pengaturan terhadap penggunaan media massa sebagai 
sarana demokrasi. Pengaturan bukan dalam rangka mengurangi dan membatasi 
kebebasan. Akan tetapi lebih diarahkan untuk mengurangi dampak negatif yang 
bisa ditimbulkan akibat pelaksanaan kebebasan pers. Dalam hal inilah etika 
mengambil peranan. 
Begitu juga di dalam profesi kewartawanan, etika tidak mengajarkan 
seorang wartawan untuk memilih berita yang satu dibandingkan berita yang 
lainnya ataupun memilih narasumber satu diantara narasumber yang lainnya, 
karena itu semua didasarkan pada pertimbangan moral dan kesepakatan bersama. 
Tetapi etika jurnalistik memberikan tuntunan bagi seorang wartawan agar dalam 
menjalankan profesinya, sang wartawan dapat bertindak dalam garis yang 
menyeimbangkan antara hak dan kewajiban baik bagi dirinya sendiri maupun bagi 
lingkungan sekitarnya.10 
Untuk mengukur etika moral dalam pemberitaan di media televisi, 
diperlukan sebuah prinsip-prinsip penilaian yang terkandung dalam sebuah berita. 
Sebagai salah satu prinsip penilaian, obyektivitas memang hanya mempunyai 
cakupan yang lebih kecil dibanding dengan prinsip lain yang telah disinggung, 
tetapi prinsip objektivitas memiliki fungsi yang tidak boleh dianggap remeh, 
terutama dalam kaitannya dengan kualitas informasi. Obyektivitas pada umumnya 
                                                          
10 Drs.H. Burhanudin Salam, M.M., Etika Individual: Pola Dasar Filsafat Moral, Rineka Cipta, 
1997, hal. 3 
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berkaitan dengan berita dan informasi, sedang keanekaragaman berkaitan dengan 
segenap bentuk keluaran (output) media. 
Makna prinsip obyektivitas berasal dari berbagai sumber. Oleh karena 
itu, prinsip tersebut mengandung sekian banyak pengertian, antara lain: 
obyektivitas merupakan nilai sentral yang mendasari disiplin profesi yang dituntut 
oleh para wartawan sendiri; prinsip itu sangat dihargai dalam kebudayaan modern, 
termasuk berbagai bidang di luar bidang media massa, terutama dalam kaitannya 
dengan rasionalitas ilmu pengetahuan dan birokrasi; obyektivitas mempunyai 
korelasi dengan independensi; prinsip tersebut sangat dihargai bilamana kondisi 
keanekaragaman mengalami kemunduran, yaitu kondisi yang diwarnai oleh 
semakin menurunnya jumlah sumber dan semakin meningkatnya uniformitas 
(dengan kata lain, situasi monopolitas semakin tampak). Dengan demikian, 
oyektivitas diperlukan untuk mempertahankan kredibilitas. 11 
Sebagai sebuah sarana, obyektivitas menjadi sasaran kritik etika. 
Menurut Theodore L. Glasser, obyektivitas hanya menuntut bahwa para wartawan 
bertanggung jawab terhadap bagaimana mereka melaporkan, bukan terhadap apa 
yang mereka laporkan.12 Oleh karena itu, dalam sebuah pemberitaan di media 
televisi, tidak semua berita yang tayang memiliki unsur obyektivitas. Sehingga 
dapat dikatakan berita yang tidak obyektif  tidak layak tayang. 
Sementara itu McQuail mengatakan bahwa berita disebut obyektif 
apabila memenuhi standar-standar objektivitas (kategori obyektivitas). 
Kategorisasi obyektivitas McQuail menegaskan bahwa berita harus berasal dari 
                                                          
11 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, 1987, Jakarta, Erlangga, hal.129 
12 William L. Rivers & Cleve Mathews, Etika Media Massa dan Kecenderungan Melanggarnya, 
1994, Jakarta, Gramedia, hal.105 
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sebuah fakta (sosiologis maupun psikologis), mengandung nilai berita, akurat 
(terdapat chek dan recheck dalam berita), ada kesesuaian judul dan isi berita yang 
ditulis, tidak ada opini wartawan dalam menulis berita, tidak ada unsur 
dramatisasi, adanya narasumber-narasumber dari dua pihak yang berlawanan, dan 
ada nilai positif dan negatif yang diungkapkan dalam sebuah pemberitaan. 
 
F. Telaah Pustaka 
1. Berita  
Berita (news) merupakan sajian utama sebuah media massa di samping 
views (opini). News (berita) mengandung kata new yang berarti baru. Bisa 
dikatakan sebuah berita adalah sesuatu yang baru yang diketengahkan bagi 
khalayak pembaca atau pendengar.  
Tidak ada rumusan tunggal mengenai pengertian berita. “News is 
difficult to define, because it involves many variabel factors.” Berita sulit 
didefinisikan, sebab ia mencakup banyak faktor variabel. Berita lebih mudah 
dikenali daripada diberi batasannya. Namun demikian, banyak pakar komunikasi 
mencoba merumuskan definisi (batasan pengertian) berita, dengan penekanan 
yang berbeda terhadap unsur yang dikandung sebuah berita.  
Beberapa pakar sama-sama menekankan unsur “menarik perhatian” 
dalam definisi yang mereka buat. Dean M. Lyle Spencer, Willard C. Bleyer, 
William S. Maulsby, dan Eric C. Hepwood, seperti dikutip Dja’far H. Assegaff  
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menyatakan bahwa “Berita adalah laporan tentang suatu kejadian yang dapat 
menarik perhatian pembaca.”13 
Sementara itu Mitchel V. Charnley mengemukakan pengertian berita 
yang lebih lengkap dan - untuk keperluan praktis -  layak kita jadikan acuan. Ia 
mengatakan “Berita adalah laporan yang tepat waktu mengenai fakta atau opini 
yang memiliki daya tarik atau hal penting atau kedua-duanya bagi masyarakat 
luas.”14 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berita adalah suatu fakta 
atau atau ide atau opini faktual yang menarik dan akurat serta dianggap penting 
bagi sejumlah besar pembaca, pendengar maupun penonton. Jadi, walaupun ada 
fakta tetapi jika tidak dinilai penting, aktual dan menarik oleh sejumlah besar 
orang, maka hal tersebut masih belum bisa diangkat sebagai bahan berita. 
Dari pengertian tersebut, kita melihat terdapat empat unsur yang harus 
dipenuhi oleh sebuah berita, sekaligus menjadi karakteristik utama sebuah berita 
dapat dipublikasikan di media massa. Keempat unsur ini pula yang dikenal 
dengan nilai-nilai berita (news values) atau nilai-nilai jurnalistik. 
a. Cepat, yakni aktual atau ketepatan waktu. Dalam unsur ini terkandung 
makna harafiah berita (news), yakni sesuatu yang baru (new). 
b. Nyata (faktual), yakni informasi tentang sebuah fakta (fact), bukan fiksi 
atau karangan. Fakta dalam dunia jurnalistik terdiri dari kejadian nyata 
(real event), pendapat (opinion), dan pernyataan (statement) sumber 
berita. Dalam unsur ini terkandung pula pengertian, sebuah berita harus 
merupakan informasi tentang sesuatu yang sesuai dengan keadaan 
sebenarnya atau laporan mengenai fakta sebagaimana adanya. 
c. Penting, artinya menyangkut kepentingan orang banyak. 
d. Menarik, artinya mengundang orang untuk membaca berita yang kita 
tulis. Berita yang biasanya menarik perhatian pembaca, di samping 
                                                          
13 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis Untuk Pemula, 2005, hal. 5 
14 Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi: Menjadi Reporter Profesional, 2005, hal. 21 
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yang aktual dan faktual serta menyangkut kepentingan orang banyak, 
juga berita yang bersifat menghibur (lucu), mengandung keganjilan atau 
keanehan, atau berita human interest (menyentuh emosi, menggugah 
perasaan).15 
Secara umum, berita mempunyai bagian-bagian dalam susunannya yaitu: 
a. Head, biasa juga disebut judul. Sering juga dilengkapi dengan anak 
judul. Head berguna untuk: (1) menolong pembaca agar segera 
mengetahui peristiwa yang akan diberitakan; (2) menonjolkan satu 
berita dengan dukungan teknik grafika.  
b. Dateline. Ada yang terdiri atas nama media massa, tempat kejadian dan 
tanggal kejadian. Ada pula yang terdiri atas nama media massa, tempat 
kejadian dan tanggal kejadian. Tujuannya adalah untuk menunjukkan 
tempat kejadian dan inisial media. 
c.  Lead, lazim disebut teras berita. Biasanya ditulis pada paragraf pertama 
sebuah berita. Ia merupakan unsur yang paling penting dari sebuah 
berita, yang menentukan apakah isi berita akan dibaca atau tidak. Ia 
merupakan sari pati sebuah berita, yang melukiskan seluruh berita 
secara singkat. 
d. Body, atau tubuh berita. Isinya menceritakan peristiwa yang dilaporkan 
dengan bahasa yang singkat, padat, dan jelas. Dengan demikian body 
merupakan perkembangan berita.16 
Untuk menjadi sebuah berita yang lengkap, maka di dalamnya harus 
terdapat unsur-unsur 5W+1H yaitu : 
a. What (apa), pokok masalah dalam sebuah peristiwa. Apa kejadian yang 
sedang terjadi, apa peristiwa yang sedang berlangsung. 
b. Who (siapa), subyek berita (manusia) dalam sebuah peristiwa. Siapa 
pelaku dalam peristiwa tersebut. Siapa yang terlibat dalam peristiwa 
tersebut. Keterangan pelaku ini, selain mencantumkan nama, juga 
status, umur, ataupun jabatannya bila perlu. Tergantung pada jenis 
peristiwanya. 
c. Where (di mana), di mana peristiwa itu terjadi. Tempat ini harus 
dijelaskan dengan detil. 
d. When (kapan), kapan terjadinya peristiwa itu, mulai kapan hingga 
kapannya. Tanggal, bulan, dan tahun yang lengkap. Jika perlu lengkapi 
dengan detil jam. 
e. Why (mengapa), mengapa bisa terjadi, dan kemudian dianggap penting? 
Penjelasan ‘Why’ ini dapat kita uraikan dengan jelas, latar belakang 
terjadinya suatu peristiwa. Apa maksud, tujuan, motif dan sebagainya. 
                                                          
15 Op. Cit, Asep Syamsul M. Romli, hal. 5-6 
16 Ibid, Asep Syamsul M. Romli, hal. 10 
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f. How (bagaimana), bagaimana proses kejadiannnya. Bagaimana 
peristiwa itu terjadi.17 
 
Jika satu saja elemen 5W+1H tidak ada dalam sebuah tulisan jurnalistik, maka 
tulisan tersebut belumlah lengkap dan layak disebut sebagai berita. 
Untuk dapat disebut sebagai sebuah berita, peristiwa/fakta tersebut harus 
mempunyai nilai-nilai berita. Alasannya, tentu agar berita tersebut menjadi 
menarik untuk dibaca, didengar, atau ditonton, karena berita sesungguhnya 
memiliki nilai atau bobot yang berbeda antara satu dan lainnya. Faktor yang 
membuat sebuah kejadian memiliki nilai berita adalah: 
a. Pemirsa (audience), tidak ada dua pendengar/pembaca yang benar-
benar sama. Sebuah berita mungkin lebih berarti bagi seseorang 
daripada yang lainnya. 
b. Kedekatan (proximity), ada dua hal tentang kedekatan. Pertama dekat 
secara fisik dan kedua, kedekatan secara emosional. Orang cenderung 
tertarik bila membaca berita yang peristiwa atau kejadiannya dekat 
dengan wilayahnya dan juga perasaan emosional berdasarkan ikatan 
tertentu. 
c. Ketenaran (prominence), orang terkenal memang sering menjadi berita. 
Seperti kata ungkapan Barat, “Name makes news.” Bintang film, 
sinetron, penyanyi, politisi ternama seringkali muncul di koran dan juga 
televisi. 
d. Aktualitas (timeliness), berita, khususnya straight news, haruslah 
berupa laporan kejadian yang baru-baru ini terjadi atau peristiwa-
peristiwa yang akan terjadi di masa depan. 
e. Dampak (impact), sebuah kejadian yang memiliki dampak pada 
masyarakat luas memiliki nilai berita yang tinggi. Semakin besar 
dampak tersebut bagi masyarakat, semakin tinggi pula nilai beritanya. 
f. Keluarbiasaan (magnitude), sebenarnya hampir sama dengan dampak, 
namun magnitude di sini menyangkut sejumlah orang besar, prestasi 
besar, kehancuran yang besar, kemenangan besar, dan segala sesuatu 
yang besar. 
g. Konflik (conflict), berita tentang adanya bentrokan, baik secara fisik 
maupun nonfisik, selalu menarik. Misalnya bentrokan antarmanusia, 
manusia dengan binatang, antar-kelompok, bangsa, etnik, agama, 
kepercayaan, perang, dsb. 
                                                          
17 Ibid, Asep Syamsul M. Romli, hal. 10-11 
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h. Keanehan (oddity atau unusualness), sesuatu yang tidak lazim 
(unusual) mengundang perhatian orang di sekitarnya. Orang yang 
berdandan esktrentrik, orang yang bergaya hidup tidak umum, memiliki 
ukuran fisik yang beda dengan yang lain pada umumnya, dan 
sebagainya cenderung jadi berita yang bernilai tinggi. Hal tidak biasa 
membuat berita.18 
Secara umum, struktur berita, khususnya berita langsung (straight news), 
pada umumnya mengacu pada struktur piramida terbalik (inverted pyramid), yaitu 
memulai penulisan berita dengan mengemukakan fakta/data yang dianggap paling 
penting, kemudian diikuti bagian-bagian yang dianggap agak penting, kurang 
penting, dan seterusnya. Susunan berita bentuk piramida terbalik ini 
menguntungkan pembaca dalam hal efisiensi waktu karena langsung mengetahui 
berita paling penting. 
2. Televisi 
Seiring perkembangan teknologi, media massa pun mengalami 
pergeseran atau revolusi ke arah yang lebih canggih, dan televisi merupakan 
media massa yang mengalami perkembangan paling fenomenal di dunia. Meski 
lahir paling belakangan dibanding media massa cetak, dan radio, namun pada 
akhirnya paling banyak diakses oleh masyarakat di mana pun di dunia ini. 
Pengertian televisi menurut Onong Uchjana Effendy adalah televisi 
siaran (television broadcast) yang merupakan media dari jaringan komunikasi 
dengan ciri-ciri yang dimiliki komunikasi massa, yakni: berlangsung satu arah, 
komunikatornya melembaga, pesannya bersifat umum, sasarannya menimbulkan 
keserempakan, dan komunikannya heterogen.19 
                                                          
18 http://media-qta.blogspot.com/2009/02/tugas-pertama-definisi-berita.html 09/11/09/21:55 




Televisi merupakan salah satu bentuk media massa yang memiliki 
perpaduan audio dan visual, karenanya memiliki sifat persuasif yang tinggi. Hal 
ini ditegaskan oleh Onong Uchjana Effendy, yang menunjukkan bahwa: “Televisi 
sebagai fungsi mempengaruhi memang bisa diandalkan, sebab televisi mempunyai 
daya tarik yang kuat karena memiliki unsur-unsur, kata-kata, musik, juga 
memiliki unsur visual yang berupa gambar hidup yang mampu menimbulkan 
kesan mendalam pada penonton.”20 
Televisi dianggap sebagai media yang mampu menyiarkan informasi 
yang amat memuaskan, karena memiliki dua faktor yang terdapat pada media 
audio visual itu yaitu faktor “immediacy” dan “realism”.21  
Immediacy mencakup pengertian langsung dan dekat. Peristiwa yang 
disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat dan didengar oleh para pemrisa pada 
saat peristiwa itu berlangsung. Sedangkan realism mengandung makna kenyataan. 
Ini berarti bahwa stasiun televisi menyiarkan informasinya secara audio dan visual 
dengan perantaraan mikrofon dan kamera apa adanya sesuai dengan kenyataan.  
Sebagai media komunikasi massa, televisi merupakan sarana yang 
ampuh untuk menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya 
begitu banyak secara simultan. Bisa dikatakan televisi merupakan sumber 
pengetahuan bagi masyarakat, seperti yang dijelaskan oleh Libby Lester & Simon 
Cottle dalam Jurnal International yang berjudul Visualizing Climate Change: 
Television News and Ecological Citizenship, berikut:22  
                                                          
20 Onong Uchjana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, Alumni, Bandung, 1981, hal. 170 
21 Op. Cit, Onong Uchjana Effendy, hal. 25 




media, and especially television, a central role in maintaining both 
public knowledge and public anxiety. The political site of the world risk 
society, is not the street but the mass media, and television particularly. 
 
Namun demikian tidak dapat dipungkiri jika fungsi hiburan sangat 
dominan dibandingkan kedua fungsi televisi yang lain. Di kebanyakan negara, 
terutama yang masyarakatnya bersifat agraris, fungsi hiburan yang melekat pada 
televisi siaran tampaknya dominan. Sebagian besar dari alokasi waktu masa siaran 
diisi oleh acara-acara hiburan. 
Berbagai hasil studi menunjukkan bahwa motif utama orang menonton 
televisi adalah mencari hiburan, setelah itu mencari informasi, dan paling akhir 
adalah mencari pengetahuan/pendidikan. Jadi memang benar yang dikatakan Neil 
Postman bahwa esensi media televisi adalah hiburan sehingga ia memperolok 
khalayak dengan sindiran ”menghibur diri sampai mati”. 
Saat ini dapat dikatakan televisilah yang menjadi media komunikasi 
massa paling populer. Karakteristik televisi yang memiliki jangkauan siar luas dan 
dapat memberikan efek yang besar pula menjadi daya tarik tersendiri untuk 
diteliti. Kemunculan televisi bila dibandingkan dengan media lain memang paling 
akhir tetapi perkembangan televisi begitu cepatnya sehingga mampu 
meninggalkan media lainnya. Hal ini mengingat televisi memiliki beberapa 
keunggulan baik secara teknis maupun non teknis. 
Kemampuan televisi mendominasi media lain karena media ini 
mempunyai sejumlah kelebihan, antara lain serbagai berikut:   
a. Bersifat dengar-pandang 
Tidak seperti halnya media radio yang hanya bisa dinikmati melalui 
indera dengar, media televisi dapat dinikmati pula secara visual melalui 
indera penglihatan. Dengan melihat sendiri, seseorang merasa terlibat 
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secara langsung dalam suatu peristiwa sehingga memiliki kekuatan 
sugestif yang tinggi. 
b. Menghadirkan realitas sosial 
Terkait dengan potensi yang baru saja disebutkan, televisi memiliki 
kemampuan menghadirkan realitas sosial seolah-olah seperti aslinya, 
atau dalam istilah Piliang sebagai hiperealitas. Kemampuan teknologi 
kamera dalam merekam realitas sebagaimana aslinya, menjadikan 
tayangan televisi memiliki pengaruh sangat kuat pada diri khalayak. 
c. Simultaneous 
Kekuatan lain yang dimiliki media televisi adalah kemampuan 
menyampaikan segala sesuatu secara serempak sehingga mampu 
menyampaikan informasi kepada banyak orang yang tersebar di 
berbagai tempat dalam waktu yang sama persis. 
d. Memberi rasa intim/kedekatan 
Tayangan program televisi secara umum disajikan dengan pendekatan 
yang persuasif terhadap khalayaknya. Dengan menggunakan sapaan 
yang memberi kesan dekat, tidak berjarak, bahasa tutur sehari-hari, 
gesture yang wajar menciptakan suasana intim antara presenter program 
dengan khalayak. 
e. Menghibur 
Meskipun secara konseptual fungsi televisi sama dengan media massa 
lainnya yaitu informatif, edukatif, dan menghibur, namun fungsi 
terbesar dari media televisi adalah menghibur.23 
 
Mengenai keunggulan televisi, Skornis dalam bukunya Television and 
Society: An Inquest and Agenda, menyatakan bahwa: Dibandingkan dengan media 
massa yang lain (radio, surat kabar, buku, majalah, dan sebagainya), televisi 
tampaknya mempunyai sifat istimewa. Televisi merupakan gabungan dari media 
dengar dan gambar yang bisa bersifat politis, bisa pula informatif, hiburan dan 
pendidikan, atau bahkan gabungan dari ketiga unsur tersebut.  
3. Etika Moral 
Etika berasal dari kata Latin Ethic, sementara dalam bahas Gerik Ethikos 
(a body of moral principles or values). Etika bisa diartikan sebagai ilmu yang 
                                                          
23 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi, Rineka Cipta, Jakarta, 
1994, hal. 16 
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membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dapat 
dinilai baik dan mana yang jahat.24 
Etika adalah lini arahan atau aturan moral dari sebuah situasi di mana 
seseorang bertindak dan mempengaruhi tindakan orang atau kelompok lain.25 
Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, etika diartikan ilmu pengetahuan tentang 
asas-asas akhlak (moral).  
Menurut Soegarda Poerbakawatja, etika adalah filsafat nilai, pengetahuan 
tentang nilai-nilai, ilmu yang mempelajari soal kebaikan dan keburukan di dalam 
hidup manusia semuanya, terutama mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa yang 
merupakan pertimbangan dan perasaan sampai mengenai tujuannya bentuk 
perbuatan. 
Etika, disebut juga filsafat moral, merupakan cabang filsafat yang 
berbicara tentang tindakan manusia. Etika tidak mempersoalkan keadaan manusia, 
melainkan mempersoalkan bagaimana manusia harus bertindak. Tindakan 
manusia ini ditentukan oleh bermacam-macam norma, diantaranya norma hukum, 
norma moral, norma agama dan norma sopan santun. Norma hukum berasal dari 
hukum dan perundang-undangan, norma agama berasal dari agama, norma moral 
berasal dari suara hati dan norma sopan santun berasal dari kehidupan sehari-hari. 
Menurut K. Bertens, etika adalah ilmu yang membahas tentang moralitas 
atau tentang manusia sejauh yang berkaitan dengan moralitas. Dalam pembahasan 
yang lebih kongkrit, K. Bertens memilah-milah definisi etika ke dalam tiga hal: 
                                                          
24 Nurudin, Komunikasi Massa, CESPUR, Malang, 2004, hal. 228 




1. Kata etika bisa dipakai dalam arti nilai-nilai dan norma moral yang 
menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur 
tingkah lakunya. Secara singkat, arti ini bisa dirumuskan sebagai 
“sistem nilai”. 
2. Etika berarti juga kumpulan asas atau nilai moral. Yang dimaksud disini 
adalah kode etik (misalnya kode etik kedokteran, kode etik jurnalistik, 
kode etik DPR, dan lain-lain). 
3. Etika termasuk ilmu tentang yang baik atau yang buruk. Etika baru 
menjadi ilmu, bila kemungkinan-kemungkinan etis (asas-asas dan nilai-
nilai tentang yang dianggap baik dan buruk) yang begitu saja diterima 
dalam suatu masyarakat – seringkali tanpa disadari menjadi bahan 
refleksi bagi suatu penelitian sistematis dan metodis. Etika disini sama 
artinya dengan filsafat moral.26 
Dalam kaitan dengan nilai dan norma yang digumuli dalam etika, kita 
menemukan dua macam etika: 
1. Etika deskriptif, yang berusaha meneropong secara kritis dan rasional 
sikap dan pola perilaku manusia dan apa yang dikejar oleh manusia 
dalam hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Etika deskriptif berbicara 
mengenai fakta apa adanya, yaitu mengenai nilai dan pola perilaku 
manusia sebagai suatu fakta yang terkait dengan situasi dan realitas 
konkret yang membudaya. Ia berbicara mengenai kenyataan 
penghayatan nilai, tanpa menilai, dalam suatu masyarakat, tentang sikap 
orang dalam menghadapi hidup ini, dan tentang kondisi-kondisi yang 
memungkinkan manusia bertindak secara etis. 
2. Etika normatif, yang berusaha menetapkan berbagai sikap dan perilaku 
ideal yang seharusnya dimiliki oleh manusia, atau apa yang seharusnya 
dijalankan oleh manusia, dan apa tindakan yang seharusnya diambil 
untuk mencapai apa yang bernilai dalam hidup ini. Etika normatif 
berbicara mengenai norma-norma yang menuntun tingkah laku 
manusia, serta memberi penilaian dan himbauan kepada manusia untuk 
bertindak sebagaimana seharusnya berdasarkan norma-norma. Ia 
menghimbau manusia untuk bertindak yang baik dan menghindari yang 
jelek.27 
 
Sedangkan Franz Magnis-Suseno berpendapat bahwa etika dalam arti 
yang sebenarnya merupakan falsafah moral. Artinya bahwa etika merupakan 
manifestasi moral seseorang. Selanjutnya ia menjelaskan secara lebih operasional 
                                                          
26 Ibid, Nurudin, hal. 230 
27 Drs. H. Burhanuddin Salam, Etika Sosial: Asas Moral dalam Kehidupan Manusia, 1997, Rineka 
Cipta, Jakarta, hal. 3-4 
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bahwa etika merupakan keseluruhan norma, aturan, sopan-santun, adapt-istiadat 
yang berlaku dalam sebuah komunitas yang mendasari perilaku keseharian para 
anggotanya, bagaimana mereka saling berhubungan dan berinteraksi, baik secara 
internal maupun eksternal. Etika merupakan sesuatu yang mendasari seseorang 
untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu. 
Sedangkan moral merupakan perpaduan atau kesatuan norma yang 
bersifat komprehensif, ekstensif dan turun-temurun. Moral merupakan instrument 
atau ukuran praktis bagi perilaku orang yang tergabung dalam sebuah kelompok 
atau komunitas. Disadari atau tidak, tertulis atau tidak, moral selalu ada dan 
dibutuhkan oleh masyarakat 
Dari berbagai pendapat diatas bisa dikatakan bahwa etika itu bagian dari 
filasafat, sedangkan moral sendiri bagian dari etika. 
4. Analisis Teks Media 
a. Pendekatan Analisis Wacana 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 
wacana. Analisis wacana adalah studi tentang struktur pesan komunikasi. Lebih 
tepatnya lagi, analisis wacana adalah telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) 
bahasa. Analisis wacana tidak terlepas dari pemakaian kaidah berbagai cabang 
ilmu bahasa, seperti halnya semantik, sintaksis, morfologi dan fonologi.28 
Wacana dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah discourse, berasal 
dari bahasa latin discursus yang artinya “lari kian kemari”, yang diturunkan dari 
                                                          
28 Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa Sebuah Studi Critical Discourse 
Analysis terhadap Berita-berita Politik, Granit, Yogyakarta, 2004, hal. 48 
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dis “dari dalam arah yang berbeda” dan currere “lari”. Wacana dapat berarti 
sebagai berikut:29 
1) Komunikasi pikiran dengan kata-kata, ekspresi, ide-ide, gagasan, 
konversasi atas percakapan. 
2) Komunikasi secara umum, terutama sebagi suatu objek studi atau pokok 
telaah. 
3) Risalah tulis, disertai formal, kuliah, ceramah maupun khotbah. 
 
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa wacana adalah pemakaian bahasa 
dalam komunikasi, baik disampaikan secara lisan maupun secara tertulis. 
Alex Sobur memberikan pengertian wacana sebagai rangkaian ujar atau 
rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikan 
secara teratur, sistematis, dalam satu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur 
segmental maupun non segmental bahasa.30 Sedangkan analisis wacana 
dirumuskan sebagai studi tentang struktur pesan dalam komunikasi.31  
Pesan dalam komunikasi tersebut tidak hanya berupa teks atau tulisan 
saja, tetapi dapat berupa gambar dan grafis, seperti yang dijelaskan oleh Kress & 
van Leeuwen dikutip dalam Jurnal Internasional berjudul Transmedia 
Storytelling:Implicit Consumers, Narrative Worlds, and Brandingin 
Contemporary Media Production oleh Carlos Alberto Scolari, berikut: 32 
All texts are multimodal . . . There is a trend in which, increasingly, the 
written text is no longer structured by linguistic means . . . but visually, 
through layout, through the spatial arrangement of blocks of text, of 
pictures and other graphic elements on the page. 
 
                                                          
29 Alex Sobur, Analisis Teks Media, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2009, hal. 9-10 
30 Ibid, hal. 11 
31 Ibid, hal. 48 
32 Carlos Alberto Scolari Transmedia Storytelling:Implicit Consumers, Narrative Worlds, and 




Analisis wacana berkenaan dengan isi pesan komunikasi massa, antara 
lain teks seperti naskah pidato, artikel dalam surat kabar, buku dan iklan 
kampanye pemilihan umum. Analisis wacana memungkinkan kita melihat 
bagaimana pesan-pesan diorganisasikan, digunakan dan dipahami. Selain itu, 
analisis wacana juga dapat memungkinkan kita melacak variasi cara yang 
digunakan komunikator dalam upaya mencapai tujuan atau maksud tertentu 
melalui pesan-pesan yang berisi wacana tertentu yang disampaikan.33 
b. Model analisis Teun A Van Dijk 
Dalam penelitian ini, digunakan pengadaptasian metode analisis Van 
Dijk. Van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur/tingkatan yang 
masing-masing bagian saling mendukung. Ia membaginya kedalam tiga tingkatan. 
Pertama, struktur makro. Ini merupakan makna global/umum dari suatu teks yang 
dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu 
berita. Kedua, superstruktur. Ini merupakan struktur wacana yang berhubungan 
dengan kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun ke dalam 
berita secara utuh. Ketiga, struktur mikro adalah makna wacana yang dapat 
diamati dari bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak 
kalimat, paraphrase, dan gambar. 34 
Van Dijk memanfaatkan analisis lingustik tentang kosakata, kalimat, 
proposisi dan paragraf untuk menjelaskan dan memaknai suatu teks. Secara 
sederhana dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini :  
 
                                                          
33 Pawito, Ph.D, Komunikasi Politik Media dan Kampanye Pemilihan, Jalasutra, Yogyakarta, 
2009, hal. 103-104 
34 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, LKiS, Yogyakarta, 2001, hal. 226 
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Tabel 1. Model Analisis Teun A Van Dijk35 




(Tema/topik yang dikedepankan 





(bagaimana bagian dan urutan berita 
diskemakan dalam teks berita utuh) 
Skema 
a. Semantik 
Makna yang ingin ditekankan dalam 
teks berita. Misal dengan memberi 
detil pada satu sisi atau membuat 
eksplisit satu sisi dan mengurangi 






Bagaimana kalimat (bentuk, 
susunan) yang dipilih 
Bentuk kalimat, 




Bagaimana pilihan kata yang dipakai 
dalam teks berita 
Leksikon 
                                                          









Keterangan dari bagan di atas, yaitu : 
1) Tematik 
Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa 
juga disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari suatu teks.36 
Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Topik menggambarkan 
apa yang ingin diungkapkan oleh wartawan dalam pemberitaannya. Topik 
menunjukkan konsep dominan sentral dan paling penting dari isi suatu berita. 
Oleh karena itu sering disebut sebagai tema/topik. 
2) Skematik 
Skematik atau super struktur menggambarkan alur atau skema bentuk 
umum dari suatu teks dari pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan 
bagaimana bagian-bagian dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk 
kesatuan arti.37  
3) Semantik 
Semantik dalam skema Van Dijk dikategorikan sebagai makna lokal 
(local meaning), yakni makna yang muncul dari hubungan antar kalimat, 
hubungan antar posisi yang membangun makna tertentu dalam suatu bangunan 
teks. 
                                                          
36 Ibid, hal. 229 




Penggunaan sintaksis (kalimat) seperti pada pemakain kata ganti, aturan 
tata kata, pemakaian kategori sintaksis yang spesifik, pemakaian kalimat aktif atau 
pasif, peletakkan anak kalimat, pemakaian kalimat yang kompleks dan 
sebagainya.38 
5) Stilistik 
Pusat perhatian stilistika adalah style, yaitu cara yang digunakan seorang 
pembicara atau penulis untukmenyatakan maksudnya dengan menggunakan 
bahasa sebagai sarana. Dengan demikian style dapat diterjemahkan sebagai gaya 
bahasa.39 
6) Retoris 
Strategi dalam level retoris disini adalah gaya yang diungkapkan ketika 
seseorang berbicara atau menulis. Misalnya dengan pemakaian kata yang 
berlebihan (hiperbolik), atau bertele-tele. Retoris mempunyai fungsi persuasi, dan 
berhubungan erat dengan bagaimana pesan itu ingin disampaikan kepada 
khalayak.40 
 
G. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Yang dimaksud dengan 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan atau 
juga dengan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai atau diperoleh dengan 
                                                          
38 Op.Cit, Alex Sobur, hal. 80 
39 Ibid, hal. 82 
40 Ibid, hal. 84 
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menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara lain dari 
kuantifikasi.41 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini yaitu siaran berita pada program Metro Hari 
Ini di stasiun Televisi MetroTV pada tanggal 8 September 2009. 
3. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan dua, yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang didapat langsung dari narasumber 
dan observasi. Data primer disini berupa hasil rekaman dan transkrip naskah 
program berita Metro Hari Ini di MetroTV pada tanggal 8 September 2009.  
Data sekunder adalah data yang didapat dengan menggunakan buku-
buku untuk mendukung teori serta mempelajari dokumen, laporan, dan naskah-
naskah lain yang berhubungan dengan penelitian. Data sekunder disini diperoleh 
melalui buku-buku, artikel, internet, dan sumber-sumber lain. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan Data Tekstual, dimana data 
diperoleh dari transkrip naskah pada program berita Metro Hari Ini tanggal 8 
September 2009. Analisa tekstual ini dengan mengadopsi elemen-elemen wacana 
dari Van Dijk. 
5. Teknik Analisa Data 
Untuk menganalisis naskah siaran berita Metro Hari Ini, digunakan 
elemen-elemen wacana menurut Van Dijk. Hal ini dilakukan karena elemen 
                                                          




tersebut mudah diaplikasikan dalam berbagai teks, termasuk untuk teks kolom 
yang notabene masuk dalam kategori opini. Model ini memiliki strukur dan 
perangkat analisis yang relatif lengkap terhadap teks sehingga memungkinkan 
peneliti melakukan kajian teks secara lebih detail. 
6. Validitas Data 
Validitas data dalam penelitian ini menunjuk pada sejauh mana data 
yang diperoleh telah secara akurat mewakili realitas atau gejala yang diteliti. 
Untuk itu digunakan beberapa perspekitf teori yang bervariasi dalam 
menginterpretasikan data yang sama. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
ada Teori Etika dan Moral, dan Media Massa. 
7. Kerangka Pemikiran 
Media massa mempunyai kekuatan yang sangat besar (powerfull). Hal 
tersebut justru semakin membuat pembaca atau audiens tergantung dan kompulsif 
pada media massa itu sendiri. Ketergantungan audiens terhadap media massa 
dapat berdampak buruk jika informasi yang diterima oleh audiens merupakan 
rekayasa (kebohongan). Untuk itu, diperlukan suatu tatanan atau regulasi untuk 
membatasi, atau setidaknya mengatur media massa agar kekuatan yang begitu 
besar itu tidak menimbulkan efek negatif bagi khalayak. Disinilah etika moral 
mengambil peranan. 





























Analisis Wacana Mengadaptasi Elemen Van 
Dijk 
· Identifikasi aplikasi etika moral dalam: 









DESKRIPSI LOKASI  
 
A. Sejarah Singkat MetroTV 
MetroTV adalah televisi berita 24 jam pertama di Indonesia yang mulai 
mengudara pada tanggal 25 November 2000 dan sejak 1 April 2001 sudah mulai 
mengudara selama 24 jam. MetroTV merupakan salah satu anak perusahaan dari 
MEDIA GROUP yang dimiliki oleh Surya Paloh. Ia merintis usahanya di bidang 
pers sejak mendirikan surat kabar harian PRIORITAS, yang kemudian dibredel 
oleh pemerintah pada 29 Juni 1987 karena dinilai terlalu berani. 
Pada tahun 1989, ia mengambil alih Media Indonesia, yang kini tercatat 
sebagai surat kabar dengan oplah terbesar setelah Kompas di Indonesia. 
Kemudian Surya Paloh memutuskan untuk membangun sebuah televisi berita 
mengikuti perkembangan teknologi dari media cetak ke media elektronik. 
MetroTV bertujuan menyebarkan berita dan informasi ke seluruh pelosok 
Indonesia. Selain bermuatan berita, MetroTV juga menayangkan beragam 
program informasi mengenai kemajuan teknologi, kesehatan, pengetahuan umum, 
seni dan budaya, dan lainnya lagi guna mencerdaskan bangsa. MetroTV terdiri 
dari 70 % berita (news), yang ditayangkan dalam 3 bahasa, yaitu Indonesia, 
Inggris, dan Mandarin, ditambah dengan 30 % program non berita (non news) 
yang edukatif. 
 




· Untuk menjadi stasiun televisi Indonesia yang berbeda dengan dan 
menjadi nomor satu dalam program beritanya, menyajikan program 
hiburan dan gaya hidup yang berkualitas. Memberikan konsep unik 
dalam beriklan uhtuk mencapai loyalitas dari pemirsa maupun 
pemasang iklan. 
Misi 
· Untuk membangkitkan dan mempromosikan kemajuan Bangsa dan 
Negara melalui suasana yang demokratis, agar unggul dalam kompetisi 
global, dengan menjunjung tinggi moral dan etika. 
· Untuk memberikan nilai tambah di industri pertelevisian dengan 
memberikan pandangan baru, mengembangkan penyajian informasi 
yang berbeda dan memberikan hiburan yang berkualitas. 
· Dapat mencapai kemajuan yang signifikan dengan membangun dari 
menambah asset perusahaan, untuk meningkatkan kualitas dan 
kesejahteraan para karyawannya dan menghasilkan keuntungan yang 
signifikan bagi pemegang saham. 
 
C. Profil MetroTV 
1. Nama Perusahaan    : PT. Media Televisi Indonesia 
2. Izin Siaran    : No. 800/MP/PM/1999 
3. Dikeluarkan pada   : 25 Oktober 1999 
4. Dikeluarkan oleh   : Menteri Penerangan RI 
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5. Pendiri     : Surya Paloh 
6. Bulan berdiri    : Agustus 2000 
7. Channel    : 57 UHF 
8. Alamat Metro TV Jakarta  : Jl. Pilar Mas Raya Kav A-D 
        Kedoya, Kebon Jeruk Jakarta 11520 
        Indonesia 
9. No Telp / Fax    : (021) 58300077 / (021) 58300066 
10. Website    : www.metrotvnews.com 
 
D. Susunan Direksi MetroTV 
CEO Media Group    : Surya Paloh 
Presiden Direktur    : Wisnu Hadi 
Direktur Pemberitaan    : Suryopratomo 
Direktur Pemasaran dan Penjualan  : Lestary Luhur 
Direktur Administrasi dan Keuangan  : Ana Widjaja 
Direktur Teknik    : John Balonso 
Pemimpin Redaksi    : Elman Saragih 
 
E. Keunggulan MetroTV 
1. Satu-satunya stasiun televisi di Indonesia yang menyajikan berita-
berita yang cepat, terpercaya, tepat, dan independen. 
2. Waktu siaran 24 jam non-stop 
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3. Memiliki kemampuan untuk menayangkan Breaking News dan update-
nya hampir setiap saat. 
4. Sinergi dan Media Indonesia Group 
5. Memiliki studio di Bursa Efek Jakarta 
6. Reporter yang selalu siap di MPR/DPR, Komdak, Istana Merdeka, 
serta perwakilan dalam dan luar negeri. 
7. Menggunakan sistem digital yaitu 12 buah Satellite News Gathering 
(SNG) dan teknologi virtual yang dipergunakan dalam set news 
program. 
8. Komitmen iklan hanya 20 % dari setiap program, agar iklan yang 
ditayangkan lebih mendapat reaksi positif dari pemirsa. 
 
F. Target Audiens MetroTV 
· Target Audience : segmented M/F, AB, 20+ 
Keterangan  
M/F :  Male/Female (Pria/Wanita) 
20+ :  Umur di atas 20 tahun 
Segment : Segmentasi dari pemirsa yang bisa dipilah-pilah 
berdasarkan berbagai kategori seperti jenis 
kelamin, umur, domisili, expenditure. 
Expenditure : Besarnya pengeluaran rata-rata per bulan oleh tiap 
individu untuk memenuhi kebutuhannya, dan 
tidak termasuk tabungan. 
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Expenditure terbagi dalam kelas-kelas: 
Al =  di atas Rp 3.500.000 / bulan 
A2 =  Rp 2.500.001 - Rp 3.500.000 / bulan 
B = Rp 1.750.001 - Rp 2.500.000 / bulan 
C1 = Rp 1.250.001 - 1.750.000 / bulan 
C2 = Rp 900.001 - Rp 1.250.000 / bulan 
D = Rp 600.001 - Rp 900.000 / bulan 
E = di bawah / sama dengan Rp 600.000 / bulan 
 
G. Target MetroTV 
1. Menjadi stasiun TV berita pertama yang terpercaya dalam 
penyampaian berita di Indonesia dan menjadi saluran yang dapat 
mengembalikan nama baik negara Indonesia di mata luar. 
2. Target Coverage : 
MetroTV tetap melakukan ekspansi supaya dapat diterima di seluruh 
kabupaten di Indonesia. 
3. Target Produksi : 
a. Mengembangkan program-program baru dengan 
mengutamakan in-house production 
b. Online picture/Live News dari seluruh pelosok nusantara dan 
internasional 
c. Mendirikan mini studio di beberapa kota padat seperti : Medan, 
Yogyakarta, Surabaya, Makasar, Manado, dll 
 
 
H. Konsep Program MetroTV 
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1. Proyek program MetroTV didasari beberapa hasil riset. Kegunaannya 
untuk mendapatkan audiens sebanyak mungkin dan semajemuk 
mungkin pada setiap kurun waktu tertentu agar dapat menarik 
pemasang iklan. 
2. Banyaknya audiens per program setiap harinya dipantau oleh sebuah 
perusahaan konsultan internasional yang khusus mengadakan 
pemantauan dalam bentuk rating untuk dunia pertelevisian. Dengan 
demikian dapat diketahui banyaknya pemirsa yang menonton pada 
setiap program di MetroTV maupun TV lainnya (kompetitor). 
3. Pembagian banyaknya program muatan berita (news) dan 
entertainment (non-news) adalah : 
a. Hari Senin s/d Jumat (hari kerja) : 70% news : 30% non-news. 
b. Hari Sabtu dan Minggu (weekend): 30% news : 70% non-news. 
   
I. Pembagian Program MetroTV 
1. Entertainment: Variety Show 
· Welcome To BCA  
2. Entertainment: Music 
· Zona Memori Masih Ada  
3. Entertainment: Talkshow 
· Democrazy 
· Oprah Winfrey Show 
· Rachael Ray  
4. Entertainment: Reality Show 
· Nanny 911 
· Super Nanny  
41 
 
5. Filler : News 
· Surya 16 Eksklusif Reports 
· B-News 
6. Filler: Others 
· Advertorial 
· Lensa Bisnis 
· Uang Anda  
7. Information: Documentary 
· Inside 
· Metro Files 
· I Witness 
· News Maker 
· Expedition 
· Big Ideas for a Small Planet 
· Kreasi Karya & Seni Anak Negeri 
· Earth From Above 
· Oasis 
· Archipelago 
8. Information : Infomercial 
· Signature Properties 
· Puri Mansion 
· Garden House Bukit Golf Mediterania 
· Ancol Mansion 
· Residence 8 @ senopati  
9. Information : Infotainment 
· Showbiz  
10. Information : Skill/Hobbies 
· E Life Style 
· Otoblitz 
· Cerita Rasa William Wongso 
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· Techno & Mobile  
11. Information : Talk Show 
· Mario Teguh Golden Ways 
· Kick Andy 
· Mata Najwa 
· Just Alvin 
· MDGS Insight 
· The Interview 
· Healthy Life 
· Chat Club 
12. Information : TV Magazine 
· Dunia Kita 
· Autozone  
13. News : Feature 
· Secret Operation 
· Metro Highlights 
· Genta Demokrasi 
· Metro Realitas 
· Metro 10  
14. News : Metro Hard News 
· Metro Hari Ini  
· Metro This Week  
· Top Nine News  
· Metro Siang  
· Discover Indonesia  
· Metro Sore  
· Metro Pagi  
· Metro Malam  
· Megapolitan  
· Indonesia Now  
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· Indonesia This Morning  
· Metro Xin Wen  
· Market Review  
· Bisnis Hari Ini  
· Headline News 
15. News : Special News 
· Breaking News  
16. News : Talkshow 
· Todays Dialog 
· Suara Anda 
· Economic Challenges 
· Editorial Media Indonesia 
· Public Corner 
· Save Our Nation 
17. Religious : Dialog 
· Tafsir Al Misbah 
18. Sport: Journal / Highlights 
· 12 Pas 
· Metro Sport 
· Sport Club 
· Spirit Football 
 
J. Daerah Jangkauan Metro TV 
Metro TV dapat ditangkap secara terestrial di 290 kota yang tersebar di 
Indonesia, yang dipancarkan dari 52 transmisi yang tersebar. Selain secara 
terestrial, siaran Metro TV dapat ditangkap melalui Cablevision dan Indovision di 
seluruh Indonesia melalui Satelit Palapa 2 ke seluruh negara-negara ASEAN 
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termasuk Hongkong, Cina Selatan, India, Taiwan, Macao, Papua New Guinea, 
sebagian Australia dan Jepang. 
Metro TV melakukan kerjasama dengan beberapa televisi asing yaitu 
kerjasama dalam pertukaran berita, kerjasama pengembangan tenaga kerja, dan 
lainnya. Stasiun televisi tersebut adalah : Channel News Asia (CNA) Singapura, 
Channel 7 Australia, Al Jazeera Qatar, Voice of America (VOA), dan ABS-CBN 
dari Filipina. 
Metro TV juga memiliki 19 buah mobil satelit untuk dapat menayangkan 
secara live kejadian-kejadian yang berlangsung. Peralatan tersebut berupa: 12 
mobil Satellite News Gathering, dan 7 mobil Electronic News Gathering (ENG). 
 
K. Sarana dan Prasarana MetroTV 
1. Memiliki 9 alat editing linier (proses editing melalui sarana VTR ke 
VTR lainnya 
2. Memiliki 6 alat editing non linier (proses editing dengan sarana 
hardisk/ server) 
3. Memiliki 2 ruang AVID (proses editing dengan sarana hardisk / 
server) 
4. Memiliki 6 kamera studio untuk siaran LIVE 
5. Memiliki 2 ruang Digitize 
6. Memiliki 2 studio, satu studio utama yang terbagi untuk beberapa 
siaran berita (virtual set), dan satu Grand Studio dengan kapasitas yang 
lebih besar (fix set) 
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7. Memiliki 2 ruang Video Control Room 
8. Memiliki 2 ruang Audio Control Room 
9. Memiliki 1 ruang Traffic 
10. Memiliki 1 ruang Graphic 
11. Memiliki 1 ruang Central Equipment Area 
12. Memiliki 100 kamera untuk liputan 
13. Memiliki 130 armada mobil 
14. Memiliki 12 mobil SNG 
15. Memiliki 7 mobil ENG 
  




Logo MetroTV sama dengan logo dari Media Group, maka tak heran jika 
lambang kepala burung elang dengan sorot mata tajam ini juga menjadi logo surat 
kabar Media Indonesia. Pada logo MetroTV gambar kepala burung elang tersebut 
terletak pada huruf ”O” pada tulisan MetroTV. 
Logo MetroTV dirancang tampil dalam citraan tipografis sekaligus 
citraan gambar. Oleh karena itu komposisi visualnya merupakan gabungan antara 
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tekstual (diwakili huruf-huruf : M-E-T-R-T-V) dengan visual (diwakili simbol 
bidang elips emas kepala burung elang). Elips emas dengan kepala burung elang 
pada tempat diposisi huruf "O", dengan pertimbangan kesamaan struktur huruf 
"O" dengan elips emas, dan menjadi pemisah bentuk - bentuk teks M-E-T-R 
dengan T-V. Hal itu mengingat, dirancang agar pelihat akan menangkap dan 
membaca sekaligus melafalkan METR -TV sebagai METROTV. 
Logo MetroTV dalam kehadirannya secara visual tidak saja dimaksudkan sebagai 
simbol informasi atau komunikasi MetroTV secara institusi, tetapi berfungsi 
sebagai sarana pembangun image yang cepat dan tepat dari masyarakat terhadap 
institusi MetroTV. 
 Melalui tampilan logo, masyarakat luas mendapatkan gerbang masuk, 
mengenal, memahami serta meyakini visi, misi serta karakter MetroTV sebagai 
institusi. Logo MetroTV dalam rancang rupa bentuknya berlandaskan pada hal - 
hal sebagai berikut: 
· Simpel, tidak rumit 
· Memberi kesan global dan modern 
· Menarik dilihat dan mudah diingat 
· Dinamis dan lugas 
· Berwibawa namun familiar 
· Memenuhi syarat - syarat teknis dan estetis untuk aplikasi print, elektronik dan 
filmis. 
· Memenuhi syarat teknis dan estetis untuk metamoforsis dan animatif. 
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 Selain menampilkan unsur simbol teks / huruf, MetroTV 
menampilkan juga simbol gambar yaitu : Bidang Elips dan Kepala Burung Elang.  
1. Bidang Elips Emas 
 Sebagai latar dasar teraan kepala burung elang, merupakan proses 
metamoforsis atas beberapa bentuk, yaitu : 
a) Bola Dunia 
 Sebagai sirnbol cakupan yang global dari sifat informasi, komunikasi dan 
seluruh kiprah operasional institusi MetroTV. 
b) Telur Emas 
 Sebagai simbol bold yang tampil penuh kewajaran. Telur juga 
merupakan simbol kesempurnaan dan merupakan image suatu bentuk (institusi) 
yang secara struktur kokoh, akurat dan artistik sedangkan tampilan emas adalah 
sebagai simbol puncak prestasi dan puncak kualitas. 
 
M. Struktur Organisasi MetroTV 
MetroTV dikepalai oleh President Director yang langsung membawahi 
Pemimpin Redaksi, Technical Director, Sales & Marketing Director, Finance & 








  BAB III 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
Analisa berita dalam Metro Hari Ini yang menjadi obyek dalam 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaplikasian etika 
moral dalam program berita yang ditayangkan di stasiun televisi MetroTV 
tersebut. Meskipun bersifat audio visual, namun berita televisi tetap merupakan 
sebuah teks. Hal ini didasari oleh pemikiran Guy Cook, yang mendifinisikan teks 
sebagai semua bentuk bahasa, bukan hanya yang tercetak di lembar kertas, tetapi 
juga semua jenis ekspresi komunikasi, ucapan, musik, gambar, efek suara, citra, 
dan sebagainya. Sehingga penggunaan aspek naratif dan aspek sinematik sebagai 
unsur utama pembentuk berita televisi juga diperhatikan dalam analisis ini.  
Berita-berita tersebut dianalisis melalui beberapa tahapan, yang 
diadaptasi dari model analisis wacana yang dikembangkan oleh Teun Van Dijk. 
Tahap pertama dilakukan dengan cara mendeskripsikan gambar (visual) dalam 
berita sehingga  kemudian didapatkan makna denotasi dan konotasi yang 
terkandung dalam berita tersebut. Kemudian pada tahapan kedua dilakukan 
pengklafikasikan atau pengelompokkan makna, baik itu denotasi maupun konotasi 
untuk melihat wacana apa saja yang coba dibangun. Selanjutnya, ada tahapan 
ketiga akan dilihat sejauhmana pengaplikasian etika moral dalam berita tersebut, 
dengan melihat berbagai elemen yang terkandung dalam siaran berita tersebut. 
Untuk menganalisa aplikasi etika moral dalam program berita Metro Hari 
Ini, peneliti mengikutsertakan unsur-unsur berita yang terkandung didalamnya, 
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dengan melihat unsur-unsur obyektivitas yang terkandung di dalam berita 
tersebut. Obyektivitas berita ditentukan oleh komponen-komponen, antara lain 
kefaktualan (kebenaran dan relevansi) dan impartialitas (keseimbangan dan 
netralitas). Selain itu, kategorisasi obyektivitas menurut McQuail antara lain berita 
harus berasal dari sebuah fakta (sosiologis maupun psikologis), mengandung nilai 
berita, akurat(terdapat chek dan recheck dalam berita), ada kesesuaian judul dan 
isi berita yang ditulis, tidak ada opini wartawan dalam menulis berita, tidak ada 
unsur dramatisasi, adanya narasumber-narasumber dari dua pihak yang 
berlawanan, dan ada nilai positif dan negatif yang diungkapkan dalam sebuah 
pemberitaan. 
Berikut disajikan data dalam bentuk tabel untuk melihat makna yang 
terkandung dalam sebuah narasi/teks berita. Tabel disini sebagai alat untuk 
menjelaskan dan memfokuskan  pembaca terhadap berita yang akan dianalisis. 
Data berita dalam program berita Metro Hari Ini Edisi 8 September 2009 
yang ditayangkan di stasiun MetroTV. 
 
A. Analisa dan Tabel Konotasi Denotasi 
Dalam menggunakan tabel denotasi dan konotasi, peneliti mengamsusikan 
bahwa dengan mengetahui makna denotasi dan konotasi yang terkandung didalam 
narasi/ teks berita, besar kemungkinan mengetahui wacana yang dibangun dalam 
sebuah berita. Sehingga penulis menyajikan data berupa tabel untuk 




METRO TV - METRO HARI INI 
8 SEPTEMBER 2009 
 
BERITA 1  
JUDUL: PERSIAPAN SEKITAR TOL KANCI JELANG MUDIK 
Time 
Line 
Isi Berita Audio Keterangan 
Gambar 














































































































































































































































































































































































































Selain itu, lampu 
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1. Analisis Teks 
Untuk menganalisis teks (naskah) berita digunakan model analisis yang 
dikembangkan oleh Teun Van Dijk. Menurut Van Dijk, sebuah teks dapat 
dianalisa dengan meneliti struktur dari teks itu sendiri. Caranya yaitu dengan 
memanfaatkan dan mengambil analisis linguistik tentang kosakata, kalimat, 
proposisi, dan paragraf untuk menjelaskan dan memaknai suatu teks. Model ini 
mengadaptasi elemen-elemen yang dikembangkan Van Dijk, yang meliputi; 
tematik, skematik, semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris. 
Dalam teks berita I, bila kita analisis secara tematik, media mengangkat 
topik atau tema tema utama mengenai persiapan menjelang arus mudik di sekitar 
pintu tol Kanci. Hal itu dipertegas dengan bentuk lead seperti: 
Pemirsa, jika anda berencana mudik ke daerah Jawa Barat atau Jawa Timur, melalui 
jalur darat, mungkin anda akan melewati pintu tol Kanci. Bagaimana persiapan titik 
rawan macet ini didua pekan menjelang Idul Fitri. Reporter kami Fransiska Renata berada 
di pintu tol Kanci untuk laporan selengkapnya. Renata, bagaimana kondisi pintu tol ini di 
malam hari? 
 
Secara skematik, topik tesebut memiliki dua skema besar yang dirangkai 
untuk membentuk kesatuan arti. Skema pertama adalah persiapan yang dilakukan 
di sekitar pintu tol Kanci, seperti yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan dengan 
memasang kamera CCTV di persimpangan tol Kanci. 
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Dan sore tadi, pegawai dari Dinas Perhubungan telah memasang kamera CCTV di 
persimpangan tol Kanci yang memang telah dipasang sejak sebulan yang lalu. Dan hal ini 
dilakukan untuk memudahkan pengawasan lalu lintas terutama pada saat arus mudik. 
 
Pada skema kedua berisi tentang gambaran umum persimpangan tol Kanci. 
Dan persimpangan tol Kanci sendiri merupakan persimpangan yang sibuk dan juga 
ramai yang didominasi oleh truk-truk dan juga bus-bus besar. Dan persimpangan ini, 
mengakomodir kendaraan dari Jakarta untuk menuju Jawa Tengah, Jawa Timur, 
bersimpangan dengan kendaraan dari arah sebaliknya atau dari arah Cirebon menuju arah 
Jakarta maupun Jawa Tengah, maupun Jawa Timur. 
 
Sedangkan secara semantik, makna yang muncul dengan penggunaan kata 
‘namun’ pada kalimat selanjutnya adalah mempertentangkan. Hal tersebut dapat 
dilihat pada kalimat: 
Namun yang memprihatinkan adalah bahwa ketika malam tiba kondisi pencahayaan 
di persimpangan tol Kanci seperti ini sangat minim, dan tiga lampu merah yang terdapat 
di persimpangan ini semuanya rusak dan hanya mengeluarkan pendar cahaya warna 
kuning, sehingga kendaraan harus bergantian untuk bisa melewati persimpangan tersebut. 
 
Ditinjau dari sisi retorisnya, berita I mempunyai penekanan pada kalimat 
akhir. Penekanan tersebut mempunyai makna himbauan kepada masyarakat, 
seperti yang ada pada kalimat:  
Dan untuk anda, para pemudik yang memilih menggunakan jalur persimpangan tol 
Kanci Cirebon, Jawa Barat ini untuk menuju ke daerah asal anda, ketika anda berkemudi 
pada malam hari, ada baiknya sebelum berangkat anda memeriksa kendaraan anda 
terlebih dahulu, terutama lampu mobil anda. Selain itu juga ketika anda akan melewati 




2. Analisis Gambar 
Analisis gambar dapat dilakukan dengan melihat sinkronisasi antara teks 
berita dengan gambar yang ditampilkan apakah sudah sesuai dengan naskah yang 
dibuat. Pada berita I, terdapat beberapa gambar (visualisasi) yang tidak sesuai 




Dan persimpangan tol Kanci sendiri merupakan persimpangan yang sibuk dan juga 
ramai yang didominasi oleh truk-truk dan juga bus-bus besar. 
 
Ketika narasi tersebut dibacakan, seharusnya gambar yang ditayangkan 
menunjukkan keadaan lalu lintas yang ramai. Tetapi gambar yang muncul adalah 
keadaan di persimpangan tol Kanci, di mana hanya sedikit bus maupun truk yang 
lewat. Hal ini tentu saja merupakan ketidak sesuaian gambar dan teks. 
Namun, dalam berita I juga banyak ditemukan narasi dan gambar yang 
sesuai, sebagai contoh:  
Namun yang memprihatinkan adalah bahwa ketika malam tiba kondisi pencahayaan 
di persimpangan tol Kanci seperti ini sangat minim, dan tiga lampu merah yang terdapat 
di persimpangan ini semuanya rusak dan hanya mengeluarkan pendar cahaya warna 
kuning, sehingga kendaraan harus bergantian untuk bisa melewati persimpangan tersebut. 
 
Narasi diatas diperkuat dengan gambar (longshot) beberapa kendaraan 
melintasi jalan yang lampu lalu lintasnya hanya mengeluarkan cahaya warna 
kuning saja. Kemudian diperkuat dengan gambar (close up) lampu lalu lintas di 
mana hanya warna kuning saja yang menyala berkedip. 
 
3. Analisis Wacana 
Wacana yang terdapat pada berita I dalam tayangan program berita Metro 
Hari Ini edisi tanggal 8 Sepetember 2009 adalah berita sebagai sumber informasi, 
berita sebagai pembentuk opini publik, dan berita sebagai himbauan kepada 
masyarakat. 
Salah satu bukti bahwa berita sebagai sumber informasi ditunjukkan oleh 
kalimat:  
Dan sore tadi, pegawai dari Dinas Perhubungan telah memasang kamera CCTV di 




Pada kalimat diatas, informasi yang coba disampaikan adalah Dinas 
Perhubungan yang telah memasang kamera CCTV di persimpangan tol Kanci. 
Bukti yang menunjukkan berita sebagai pembentuk opini publik terdapat 
pada kalimat: 
Namun yang memprihatinkan adalah bahwa ketika malam tiba kondisi pencahayaan 
di persimpangan tol Kanci seperti ini sangat minim, dan tiga lampu merah yang terdapat 
di persimpangan ini semuanya rusak dan hanya mengeluarkan pendar cahaya warna 
kuning, sehingga kendaraan harus bergantian untuk bisa melewati persimpangan tersebut. 
 
Opini publik yang coba dibentuk oleh media dengan kalimat di atas adalah 
pemerintah kurang memperhatikan keselamatan para pemudik yang melewati 
persimpangan tol Kanci, padahal tol tersebut selalu ramai. Hal itu ditunjukkan 
dengan minimnya sarana penerangan di persimpangan tol Kanci, selain itu lampu 
lalu lintas yang ada pun rusak. 
Sedangkan bukti yang menunjukkan berita sebagai himbauan kepada 
masyarakat didapati pada kalimat: 
Dan untuk anda, para pemudik yang memilih menggunakan jalur persimpangan tol 
Kanci Cirebon, Jawa Barat ini untuk menuju ke daerah asal anda, ketika anda berkemudi 
pada malam hari, ada baiknya sebelum berangkat anda memeriksa kendaraan anda 
terlebih dahulu, terutama lampu mobil anda. Selain itu juga ketika anda akan melewati 
lampu merah ada baiknya jika anda ekstra hati-hati dan memperlambat laju kendaraan 
anda. 
 
Himbauan yang ada pada kalimat diatas adalah agar pemudik selalu 
berhati-hati ketika berkendara pada malam hari. Selain itu, diharapkan juga 








4. Analisis Etika Moral 
Analisis etika moral merupakan analisis yang diarahkan untuk menilai 
apakah pemberitaan yang telah dilakukan sudah menerapkan prinsip-prinsip etika 
moral. Untuk melihat analisis etika moral dalam pemberitaan persiapan tol Kanci 
menjelang arus mudik dapat ditemukan dalam akurasi data yang diperoleh, 
obyektif atau tidak pemberitaan tersebut, dan pemilihan gambar. Berita yang 
disiarkan telah memiliki akurasi data. Berita ini juga bersifat obyektif, dapat 
dilihat dari faktual dan apa adanya. Pemilihan gambar selaras dengan narasi 
berita. 
Berdasarkan uraian analisis diatas, dapat disimpulkan berita tentang 
persiapan tol Kanci menjelang arus mudik sudah memenuhi aspek etika moral.  
 
BERITA 2  
JUDUL: PERSIAPAN ASDP DAN PT KA MENJELANG MUDIK LEBARAN 
Time 
Line 
Isi Berita Audio Keterangan 
Gambar/ 
Video 
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1. Analisis Teks 
Secara tematik dapat kita lihat jika berita II memiliki tema utama yakni 
kesiapan dua perusahaan transportasi, dalam hal ini ASDP dan PT KA, menjelang 
mudik Lebaran. 
ASDP sendiri tetap melakukan persiapan yang penuh meskipun diprediksi 
tahun ini akan mengalami penurunan jumlah penumpang. Hal ini terlihat dari 
bagian narasi berita: 
Dan meskipun diprediksi akan mengalami penurunan jumlah penumpang, namun 
pihak ASDP cabang Surabaya tetap menyiapkan sebelas kapal feri dan tiga kapal 
cadangan, serta juga meningkatkan pengamanan dengan bantuan TNI Angkatan Laut dan 
juga dari POLRI. 
 
Sedangkan untuk persiapan yang dilakukan PT KA sendiri terlihat dari 
penggalan narasi berikut: 
Ya untuk persiapan dari PT Kereta Api Daops Delapan Surabaya sendiri telah 
menyiapkan empat puluh dua ribu dua ratus sembilan puluh enam kursi penumpang 
setiap harinya, untuk, yang akan diberlakukan sejak tanggal empat belas hingga tanggal 
tiga puluh September. 
 
 Secara skematik, tema tersebut telah disusun menjadi skema yang baik. Di 
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awal skema disebutkan persiapan yang dilakukan ASDP tahun lalu. Persiapan 
tahun lalu itu kemudian dibandingkan dengan persiapan yang dilakukan sekarang. 
Hal ini bertujuan untuk melihat sebagaimana seriusnya persiapan dari tahun ke 
tahun. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada penggalan narasi berikut: 
Berbeda dengan arus mudik tahun lalu dimana ASDP menyiapkan dua puluh dua 
kapal feri, kini ASDP memastikan hanya akan menurunkan sebelas kapal feri. Namun 
untuk antisipasi lonjakan penumpang ASDP telah menyiapkan tiga kapal cadangan dan 
mengaktifkan empat dermaga. 
 
 Persiapan yang dilakukan ASDP tahun ini tidak seketat tahun lalu. Hal ini 
dikarenakan prediksi akan penurunan jumlah penumpang yang memakai jasa 
ASDP. Hal ini terlihat dari narasi: 
Sementara ini baik di Ujung Surabaya maupun Kamal Madura dermaga yang aktif 
hanya dua dermaga saja, sementara dua yang lainnya tidak dioperasikan. Untuk Lebaran 
kali ini juga tidak diberlakukan sistem interval keberangkatan kapal per lima belas menit. 
Keberangkatan kapal ditentukan oleh penuh atau tidaknya kapal tersebut, dan pengecekan 
kelayakan berlayar juga masih terus dilakukan. 
 
 Hal ini berbanding terbalik dengan persiapan yang dilakukan oleh PT KA. 
Tahun ini, PT KA diperkirakan akan mengalami lonjakan penumpang. Terlihat 
dari jumlah tiket yang disediakan, untuk tahun ini PT KA menambah jumlah tiket 
yang dijual. Bisa kita lihat dari narasi: 
Namun untuk tiket kelas eksekutif maupun bisnis yang tersedia tinggal dua puluh 
persen saja. Dan jika pada masa Lebaran tahun lalu PT Kereta Api hanya menyediakan 
sekitar tiga puluh sembilan ribu kursi namun, untuk tahun ini jumlah tersebut ditambah 
menjadi empat puluh dua ribu dua ratus sembilan puluh enam kursi. Seluruh kursi 
tersebut terbagi dilima puluh delapan rangkaian kereta api atau sekitar enam ratus 
gerbong kereta. 
 
 Dari penjelasan diatas, bila kita lihat secara semantik terlihat makna yang 
coba disampaikan media adalah para calon penumpang lebih memilih 
menggunakan jasa angkutan kereta api dibandingkan kapal laut. Narasi yang 
memperkuat hal tesebut dapat ditemui pada kalimat: 
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Selain itu PT Kereta Api Daops Delapan Surabaya juga menambahkan dua belas 
rangkaian kereta api yang akan melayani rute lokal. Sementara itu, meski telah 
menyediakan empat puluh dua ribu lebih tempat duduk setiap harinya, namun delapan 
puluh persen tiket kelas eksekutif maupun bisnis berbagai jurusan telah ludes terjual. 
 
 Ditinjau dari segi retoris, berita II ini mempunyai penekanan sebagai 
informasi bagi masyarakat. 
 
2. Analisis Gambar 
Analisis gambar dapat dilakukan dengan melihat sinkronisasi antara teks 
berita dengan gambar yang ditampilkan apakah sudah sesuai dengan naskah yang 
dibuat. Pada berita II, terdapat beberapa gambar (visualisasi) yang tidak sesuai 
dengan narasi/teks yang dibacakan. Sebagai contoh, ketika reporter membacakan 
narasi: 
Ya untuk persiapan dari PT Kereta Api Daops Delapan Surabaya sendiri telah 
menyiapkan empat puluh dua ribu dua ratus sembilan puluh enam kursi penumpang 
setiap harinya, untuk, yang akan diberlakukan sejak tanggal empat belas hingga tanggal 
tiga puluh September. 
 
 Ketika narasi di atas dibacakan, seharusnya gambar yang ditampilkan 
adalah gambar keramaian penumpang kereta api. Namun kenyataannya, pada 
berita II yang dimunculkan adalah medium close up seorang reporter yang 
melaporkan langsung dari Dermaga Ujung dengan latar belakang kapal feri yang 
sedang berlabuh. Hal tersebut di atas merupakan salah satu contoh 
ketidaksesuaian gambar dan narasi berita. 
 Namun sebagian besar gambar dan narasi pada berita II sudah sesuai. Kita 
dapat mengambil contoh ketika narasi: 
Sementara itu untuk pengamanan sendiri, pihak ASDP akan dibantu oleh personel 
TNI Angkatan Laut dan juga POLRI. Diprediksi, puncak arus mudik terjadi pada tiga hari 
menjelang Lebaran. Dan juga pihak ASDP juga optimis bahwa kendaraan roda dua tetap 




 Pada bagian narasi ini visual yang ditampilkan adalah medium shot, 
beberapa petugas ASDP menjaga keamanan Dermaga Ujung kemudian medium 
close up dua petugas. Longshot kapal feri yang akan berlabuh di Dermaga Ujung 
serta medium longshot feri tersebut, serta medium longshot dua kapal feri yang 
tengah berlayar. 
 
3. Analisis Wacana 
Wacana yang coba dibentuk media pada berita II adalah berita sebagai 
sumber informasi. Hal itu dapat kita cermati dari contoh penggalan narasi yang 
terdapat pada berita II: 
Namun untuk tiket kelas eksejutif maupun bisnis yang tersedia tinggal dua puluh 
persen saja. Dan jika pada masa Lebaran tahun lalu PT Kereta Api hanya menyediakan 
sekitar tiga puluh sembilan ribu kursi namun, untuk tahun ini jumlah tersebut ditambah 
menjadi empat puluh dua ribu dua ratus sembilan puluh enam kursi. Seluruh kursi 
tersebut terbagi dilima puluh delapan rangkaian kereta api atau sekitar enam ratus 
gerbong kereta. 
 
4. Analisis Etika Moral 
Analisis etika moral merupakan analisis yang diarahkan untuk menilai 
apakah pemberitaan yang telah dilakukan sudah menerapkan prinsip-prinsip etika 
moral. Untuk melihat analisis etika moral dalam pemberitaan persiapan ASDP dan 
PT KA menjelang arus mudik dapat ditemukan dalam akurasi data yang 
diperoleh, obyektif atau tidak pemberitaan tersebut, dan pemilihan gambar. Berita 
yang disiarkan telah memiliki akurasi data, terlihat dari keterangan tentang jumlah 
kapal/kereta, jumlah tiket yang dijual, dan lain sebagainya. Berita ini juga bersifat 
obyektif, dapat dilihat dari faktual dan apa adanya. Pemilihan gambar selaras 
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dengan narasi berita meskipun ada sebagian kecil yang kurang sesuai, namun 
untuk keseluruhan sudah mencukupi. 
Berdasarkan uraian analisis diatas, dapat disimpulkan berita tentang 
persiapan ASDP dan PT KA menjelang arus mudik sudah memenuhi aspek etika 
moral.  
 
BERITA 3   
JUDUL: JELANG MUDIK 
Time 
Line 
Isi Berita Audio Keterangan 
Gambar/ 
Video 







































di pojok kiri 
bawah. 
Menginformasika











































































dari Jakarta - 
Demak diberi 
warna merah. 









n jalur mana saja 









































































1. Analisis Teks 
Secara tematik dapat kita lihat jika berita III mempunyai tema utama yaitu 
pelebaran jalan yang dilakukan Departemen Pekerjaan Umum guna menghadapi 
arus mudik. Informasi mengenai hal itu disebutkan dalam lead yang berbunyi: 
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Arus kendaraan saat mudik Lebaran tahun ini diperkirakan akan lebih lancar dari 
tahun-tahun sebelumnya karena Departemen Pekerjaan Umum telah memperlebar 
sejumlah ruas jalan, baik di jalur utama maupun jalur alternatif. 
  
Secara skematik, ditemukan jika tema tersebut telah disusun ke dalam 
skema yang baik. Di bagian awal skema  jaminan dari Departemen Pekerjaan 
Umum bahwa proyek pelebaran jalan akan selesai 10 hari menjelang Lebaran. 
Keterangan ini didapat dari narasi yang memiliki susunan kata: 
Departemen Pekerjaan Umum menjamin seluruh proyek pelebaran jalan sudah tuntas 
sepuluh hari menjelang Lebaran. 
 
Bila dilihat secara semantik makna yang ingin disampaikan adalah arus 
kendaraan saat mudik Lebaran tiap tahunnya selalu mengalami kemacetan. Hal itu 
dapat dilihat dari penggalan narasi berikut: 
Arus kendaraan saat mudik Lebaran tahun ini diperkirakan akan lebih lancar dari 
tahun-tahun sebelumnya karena Departemen Pekerjaan Umum telah memperlebar 
sejumlah ruas jalan, baik di jalur utama maupun jalur alternatif. 
 
Pada narasi diatas terdapat kata yang dicetak tebal, sehingga membuat 
makna kalimat tersebut menjadi setiap tahun selalu terjadi kemacetan arus 
kendaraan saat mudik. Namun sekarang hal itu akan teratasi Karen aproyek 
pelebaran jalan yang dilakukan pemerintah melalui Departemen Pekerjaan Umum. 
Sedangkan bila ditinjau dari segi retoris, penekanan yang ada terdapat 
pada bagian lead, yaitu penekanan untuk memberikan informasi. 
 
2. Analisis Gambar 
Analisis gambar dilakukan dengan melihat sinkronisasi antara teks berita 
dengan gambar yang ditampilkan apakah sudah sesuai dengan naskah yang dibuat. 
Pada berita III, karena naskah yang disajikan merupakan rencana masa depan 
sehingga visualisasinya belum memungkinkan untuk ditampilkan sehingga 
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gambar yang ditayangkan merupakan animasi peta jalan yang akan dilakukan 
pelebaran jalan. 
 
3. Analisis Wacana  
Wacana yang ingin dibentuk dalam berita III adalah berita sebagai sumber 
informasi. Sebagai bukti dapat kita lihat pada penggalan narasi yang berbunyi: 
Departemen Pekerjaan Umum menjamin seluruh proyek pelebaran jalan sudah tuntas 
sepuluh hari menjelang Lebaran. Diantaranya jalur utama di lintas Pantura dari Jakarta 
hingga Demak sepanjang lima ratus tiga puluh lima kilometer sudah diperlebar menjadi 
empat jalur. Para pemudik yang hendak menuju Jawa Tengah dan Jawa Timur, juga bisa 
memanfaatkan tol Kanci Pejagan sepanjang tiga puluh lima kilometer sebagai jalur 
alternatif. 
 
 Pada penggalan narasi di atas yang menjadi informasi bagi masyarakat 
adalah mengenai jalur utama di lintas Pantura dari Jakarta hingga Demak 
sepanjang 535 km yang sudah diperlebar menjadi 4 lajur. 
 
4. Analisis Etika Moral 
Analisis etika moral merupakan analisis yang diarahkan untuk menilai 
apakah pemberitaan yang telah dilakukan sudah menerapkan prinsip-prinsip etika 
moral. Untuk melihat analisis etika moral dalam pemberitaan proyek pelebaran 
jalan yang dilakukan Departemen Pekerjaan Umum guna mengantisipasi arus 
mudik  dapat ditemukan dalam akurasi data yang diperoleh, obyektif atau tidak 
pemberitaan tersebut, dan pemilihan gambar. Berita yang disiarkan telah memiliki 
akurasi data, terlihat dari keterangan tentang panjang ruas jalan yang akan 
dilebarkan, jalur mana saja yang akan dilebarkan, dan sebagainya. Berita ini juga 
bersifat obyektif, dapat dilihat dari faktual dan apa adanya. Pemilihan gambar 
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selaras dengan narasi berita meskipun ada sebagian kecil yang kurang sesuai, 
namun untuk keseluruhan sudah mencukupi. 
Berdasarkan uraian analisis diatas, dapat disimpulkan berita tentang 
proyek pelebaran jalan yang dilakukan Departemen Pekerjaan Umum guna 
mengantisipasi arus mudik sudah memenuhi aspek etika moral.  
 
BERITA 4   
JUDUL: WASPADAI PERLINTASAN KERETA TANPA PALANG 
Time 
Line 
Isi Berita Audio Keterangan 
Gambar/ 
Video 


















terjadi di jalur 
utama mudik 














































































































































VO Close up 
bangkai mobil. 
 

































































































































Selain di pintu 
perlintasan, 
kecelakaan juga 















truk dari arah 
























































VO Longshot truk 
yang terguling 





















jalur mudik ini 
mengakibatkan 
VO Longshot truk 
yang terguling 
di tengah jalan 
Korban jiwa 



































Bumper   
 
1. Analisis Teks 
Secara tematik, dari berita IV dapat kita temukan satu tema yang menarik 
yaitu tentang tingkat kecelakaan yang sering terjadi menjelang arus mudik. 
Kecelakaan itu terjadi di perlintasan kereta api dan jalan raya. Hal ini menjadi 
penting karena menjelang arus mudik lalu lintas kendaraan meningkat dan 
menimbulkan kerawanan akan kecelakaan. Hal itu dapat kita lihat dalam lead 
yang mempunyai susunan kalimat seperti: 
Meski mudik  Lebaran belum ramai tingkat kecelakaan lalu lintas terus meningkat 
selama sepekan terakhir. Kecelakaan tidak hanya terjadi di jalur utama mudik tetapi juga 




 Secara skematik, alur yang coba dibangun adalah pertama dengan 
membuat kewaspadaan audiens akan tingkat kecelakaan meningkat. Hal itu 
terlihat dari penggalan narasi berikut: 
Meski musim mudik lebaran kian dekat, pintu perlintasan kereta api tetap menjadi 
gerbang maut bagi penumpang kereta maupun pengguna jalan.  
 
Kemudian, media menyebutkan satu-persatu kecelakaan yang terjadi yang 
melibatkan atau terjadi di sekitar perlintasan kereta api. Sebagai contoh, 
penggalan narasi berikut ini dapat menjelaskan: 
Dalam empat hari terakhir saja tujuh nyawa melayang di perlintasan maut ini. Enam 
diantaranya tewas di perbatasan ngawi dengan sragen tujuh September lalu setelah sebuah 
mobil kijang dilindas kereta di pintu perlintasan kereta tanpa palang pintu. 
Setelah itu dibeberkan kecelakaan yang terjadi di jalan raya. Contohnya: 
Sementara sebuah bus di jalur utama Pantura menabrak rumah warga di desa Kliwet, 
Kertasemaya, Indramayu. Pada hari yang sama yakni dua puluh tujuh Agustus dua ribu 
sembilan, sebuah truk pengangkut semen bertabrakan dengan truk tangki BBM di Plang 
Lor, kecamatan Kedunggalar, Ngawi. 
 
Secara semantik, makna yang ingin disampaikan adalah meningkatkan 
kewaspadaan pemudik saat di jalan, karena menjelang arus mudik tingkat lalu 
lintas meningkat sehingga rawan akan kecelakaan.  
Sedangkan secara retoris penekanan yang diinginkan adalah selain 
memberikan informasi kepada masyarakat juga sebagai pembentuk opini publik. 
Itu dapat kita lihat dalam penggalan narasi: 
Meski mudik  Lebaran belum ramai tingkat kecelakaan lalu lintas terus meningkat 
selama sepekan terakhir. Kecelakaan tidak hanya terjadi di jalur utama mudik tetapi juga 
di perlintasan kereta api. Meski musim mudik lebaran kian dekat, pintu perlintasan kereta 
api tetap menjadi gerbang maut bagi penumpang kereta maupun pengguna jalan. 
 
Opini publik yang coba dibangun adalah tingkat kecelakaan yang tinggi 




2. Analisis Gambar 
Pada berita IV ini secara garis besar terdapat kesesuaian antara gambar dan 
narasi. Gambar yang ditayangkan dengan narasi yang dibacakan sudah sesuai dan 
saling mendukung. Sebagai contoh, ketika narasi berbunyi: 
Pada hari yang sama yakni dua puluh tujuh Agustus dua ribu sembilan, sebuah truk 
pengangkut semen bertabrakan dengan truk tangki BBM di Plang Lor, kecamatan 
Kedunggalar, Ngawi. 
 
 Saat narasi berbunyi demikian, maka gambar yang ditampilkan adalah 
longshot truk yang terguling di tengah jalan akibat mengalami kecelakaan, close 
up truk yang mengalami tabrakan, close up barang muatan truk berupa semen 
yang tumpah. 
 
3. Analisis Wacana 
Wacana yang dapat ditemukan pada berita IV adalah menginformasikan 
suatu peristiwa dan disamping itu ditemukan pula wacana pembentukan opini 
publik. Buktinya dapat kita lihat pada penggalan narasi: 
Tabrakan di jalur mudik ini mengakibatkan kenek truk tangki BBM tewas di tempat 
dan satu orang lainnya menderita luka. 
Informasi yang disampaikan pada penggalan narasi di atas adalah jumlah 
korban dalam kecelakaan tersebut. Lain halnya dengan penggalan narasi berikut: 
Meski mudik  Lebaran belum ramai tingkat kecelakaan lalu lintas terus meningkat 
selama sepekan terakhir. Kecelakaan tidak hanya terjadi di jalur utama mudik tetapi juga 
di perlintasan kereta api. 
Penggalan narasi di atas menimbulkan makna pembentukan opini publik. 





4. Analisis Etika Moral 
Analisis etika moral merupakan analisis yang diarahkan untuk menilai 
apakah pemberitaan yang telah dilakukan sudah menerapkan prinsip-prinsip etika 
moral. Untuk melihat analisis etika moral dalam pemberitaan tingkat kecelakaan 
yang meningkat menjelang mudik Lebaran ditemukan dalam akurasi data yang 
diperoleh, obyektif atau tidak pemberitaan tersebut, dan pemilihan gambar. Berita 
yang disiarkan telah memiliki akurasi data, terlihat dari keterangan tentang tingkat 
kecelakaan, jumlha korban, penyebab kecelakaan, dan sebagainya. Berita ini juga 
bersifat obyektif, dapat dilihat dari faktual dan apa adanya. Pemilihan gambar 
selaras dengan narasi berita meskipun ada sebagian kecil yang kurang sesuai, 
namun untuk keseluruhan sudah mencukupi. 
Berdasarkan uraian analisis diatas, dapat disimpulkan berita tentang 
tingkat kecelakaan yang meningkat menjelang mudik Lebaran sudah memenuhi 












B. TABEL WACANA 
No Wacana Timeline Bukti Pendukung Makna Konotasi 




Ya, Zelda seperti inilah 
kondisi di persimpangan 
tol Kanci Cirebon, Jawa 
Barat, pada saat malam 
hari. Memang saat ini 
tidak terlalu ramai, namun 
jumlah kendaraan yang 
melewati persimpangan ini 
nantinya akan bertambah 
berkali lipat pada saat, 
terutama mengalami 
puncaknya pada tiga hari 
atau empat hari menjelang 
hari raya Lebaran. 
Persimpangan tol Kanci 
merupakan 
persimpangan yang 
ramai, namun hanya 
saat menjelang 
Lebaran. 
  00:52 – 
01:01 
Dan sore tadi, pegawai 
dari Dinas Perhubungan 
telah memasang kamera 
CCTV di persimpangan tol 
Kanci yang memang telah 
dipasang sejak sebulan 
yang lalu. 
 
  01:02 – 
01:07 
Dan hal ini dilakukan 
untuk memudahkan 
pengawasan lalu lintas 





  01:08 – 
01:16 
Dan persimpangan tol 
Kanci sendiri merupakan 
persimpangan yang sibuk 
dan juga ramai yang 
didominasi oleh truk-truk 
dan juga bus-bus besar. 
 
  01:17 – 
01:32 
Dan persimpangan ini, 
mengakomodir kendaraan 
dari Jakarta untuk menuju 
Jawa Tengah, Jawa Timur, 
bersimpangan dengan 
kendaraan dari arah 
sebaliknya atau dari arah 
Cirebon menuju arah 
Jakarta maupun Jawa 
Tengah, maupun Jawa 
Timur. 
 
  01:56 – 
02:08 
Sementara itu hingga saat 
ini juga belum ada 
persiapan pengamanan 
dari aparat kepolisian 
sendiri karena memang 
operasi ketupat Lodaya 
dua ribu sembilan, baru 
akan dimulai sepuluh hari 
menjelang hari raya 
Lebaran. 
 
  03:14 – 
03:43 
Ya Zelda, saat ini saya 
sedang berada di Dermaga 
Aktifitas di Dermaga 
Ujung Surabaya justru 
95 
 
Ujung Surabaya, dan dapat 
anda saksikan di belakang 
saya, bahwa ternyata kapal 
feri yang beroperasi tidak 
seramai biasanya. Dan 
meskipun diprediksi akan 
mengalami penurunan 
jumlah penumpang, 
namun pihak ASDP 
cabang Surabaya tetap 
menyiapkan sebelas kapal 
feri dan tiga kapal 
cadangan, serta juga 
meningkatkan 
pengamanan dengan 
bantuan TNI Angkatan 
Laut dan juga dari POLRI. 
mengalami penurunan 
aktifitas menjelang arus 
mudik. 
  03:44 – 
03:59 
Berbeda dengan arus 
mudik tahun lalu dimana 
ASDP menyiapkan dua 
puluh dua kapal feri, kini 
ASDP memastikan hanya 
akan menurunkan sebelas 
kapal feri. Namun untuk 
antisipasi lonjakan 
penumpang ASDP telah 













  04:00 – 
04:35 
Sementara ini baik di 
Ujung Surabaya maupun 
Kamal Madura dermaga 
yang aktif hanya dua 
dermaga saja, sementara 
dua yang lainnya tidak 
dioperasikan. Untuk 
Lebaran kali ini juga tidak 
diberlakukan sistem 
interval keberangkatan 
kapal per lima belas menit. 
Keberangkatan kapal 
ditentukan oleh penuh atau 
tidaknya kapal tersebut, 
dan pengecekan kelayakan 
berlayar juga masih terus 
dilakukan. 
 
  04:57 – 
05:18 
Sementara itu untuk 
pengamanan sendiri, pihak 
ASDP akan dibantu oleh 
personel TNI Angkatan 
Laut dan juga POLRI. 
Diprediksi, puncak arus 
mudik terjadi pada tiga 
hari menjelang Lebaran. 
Dan juga pihak ASDP juga 
optimis bahwa kendaraan 






Kamal Madura ini. Zelda. 
  05:29 – 
05:42 
Ya untuk persiapan dari 
PT Kereta Api Daops 
Delapan Surabaya sendiri 
telah menyiapkan empat 
puluh dua ribu dua ratus 
sembilan puluh enam kursi 
penumpang setiap harinya, 
untuk, yang akan 
diberlakukan sejak tanggal 
empat belas hingga 
tanggal tiga puluh 
September. 
 
  05:43 – 
06:08 
Namun untuk tiket kelas 
eksejutif maupun bisnis 
yang tersedia tinggal dua 
puluh persen saja. Dan jika 
pada masa Lebaran tahun 
lalu PT Kereta Api hanya 
menyediakan sekitar tiga 
puluh sembilan ribu kursi 
namun, untuk tahun ini 
jumlah tersebut ditambah 
menjadi empat puluh dua 
ribu dua ratus sembilan 
puluh enam kursi. Seluruh 
kursi tersebut terbagi 
dilima puluh delapan 
rangkaian kereta api atau 
sekitar enam ratus gerbong 
Calon pemudik lebih 
menyukai/memilih 
menggunakan kereta 
api sebagai sarana 




  06:09 – 
06:36 
Selain itu PT Kereta Api 
Daops Delapan Surabaya 
juga menambahkan dua 
belas rangkaian kereta api 
yang akan melayani rute 
lokal. Sementara itu, 
meski telah menyediakan 
empat puluh dua ribu lebih 
tempat duduk setiap 
harinya, namun delapan 
puluh persen tiket kelas 
eksekutif maupun bisnis 
berbagai jurusan telah 
ludes terjual. Zelda. 
Makna yang timbul, 
masyarakat yang 
menggunakan kereta 
api sebagai sarana 
transportasi saat mudik 
cukup banyak. 
  06:41 – 
06:58 
Kita beralih ke informasi 
selanjutnya pemirsa. Arus 
kendaraan saat mudik 
Lebaran tahun ini 
diperkirakan akan lebih 
lancar dari tahun-tahun 
sebelumnya karena 
Departemen Pekerjaan 
Umum telah memperlebar 
sejumlah ruas jalan, baik 
di jalur utama maupun 
jalur alternatif. 
 
Dalam kalimat tersebut, 
kata-kata yang diberi 
tanda memiliki maksud, 
bahwa arus kendaraan 
saat mudik Lebaran 




mudik, hal ini 
ditunjukkan dari 
penggunaan kata “lebih 




  06:59 – 
07:55 
Departemen Pekerjaan 
Umum menjamin seluruh 
proyek pelebaran jalan 
sudah tuntas sepuluh hari 
menjelang Lebaran. 
Diantaranya jalur utama di 
lintas Pantura dari Jakarta 
hingga Demak sepanjang 
lima ratus tiga puluh lima 
kilometer sudah diperlebar 
menjadi empat jalur. Para 
pemudik yang hendak 
menuju Jawa Tengah dan 
Jawa Timur, juga bisa 
memanfaatkan tol Kanci 
Pejagan sepanjang tiga 
puluh lima kilometer 
sebagai jalur alternatif. 
Pelebaran Simpang KA 
Simpyuh dari tujuh 
menjadi sepuluh meter 
juga beroperasi sepuluh 
hari menjelang lebaran. 
Sementara calon pemudik 
yang hendak ke wilayah 
Jawa Barat, tidak perlu 
khawatir dengan 
kemacetan di Simpang Ka 
Nagrek karena sudah 
diperlebar menjadi empat 




dua puluh lima kilometer. 
Demikian pula peninggian 
jalan Cileunyi Nagrek dan 
bypass Cicalengka 
ditargetkan rampung 
sepuluh hari menjelang 
Lebaran. 
  08:20 – 
08:34 
 
Dalam empat hari terakhir 
saja tujuh nyawa melayang 
di perlintasan maut ini. 
Enam diantaranya tewas di 
perbatasan ngawi dengan 
sragen tujuh September 
lalu setelah sebuah mobil 
kijang dilindas kereta di 
pintu perlintasan kereta 
tanpa palang pintu. 
Kata yang diberi tanda 
memiliki  makna 
hilang. 
  08:35 – 
08:49 
Tiga hari sebelumnya 
yakni pada empat 
September dua ribu 
sembilan, masinis kereta 
api penataran jurusan 
Malang - Surabaya terjepit 
di ruang kemudi setelah 
kereta yang dikemudinya 
terguling di kawasan 
industri Singosari, 





  08:50 – 
08:54 
Menurut polisi, kereta ini 
terguling setelah menabrak 
seekor kerbau di 
perlintasan. 
 
  08:55 – 
09:01 
Sementara sebuah bus di 
jalur utama Pantura 
menabrak rumah warga di 
desa Kliwet, Kertasemaya, 
Indramayu. 
 
  09:02 – 
09:10 
Kecelakaan terjadi setelah 
bus yang melaju dengan 
kecepatan tinggi dari arah 
Cirebon menuju Jakarta 
itu, berusaha menghindari 
truk dari arah berlawanan 
 
  09:11 – 
09:14 
Akibatnya, satu orang 
tewas terjepit dan tujuh 
lainnya terluka. 
 
  09:15 – 
09:24 
Pada hari yang sama yakni 
dua puluh tujuh Agustus 
dua ribu sembilan, sebuah 
truk pengangkut semen 
bertabrakan dengan truk 




  09:25 – 
09:35 
Tabrakan di jalur mudik 




truk tangki BBM tewas di 
tempat dan satu orang 
lainnya menderita luka. 
Tim liputan, Metrotv. 







bahwa ketika malam tiba 
kondisi pencahayaan di 
persimpangan tol Kanci 
seperti ini sangat minim, 
dan tiga lampu merah yang 
terdapat di persimpangan 
ini semuanya rusak dan 
hanya mengeluarkan 
pendar cahaya warna 
kuning, sehingga 
kendaraan harus 






pemudik yang melewati 
persimpangan tol 
Kanci, padahal tol 
tersebut selalu ramai. 
Hal itu ditunjukkan 
dengan minimnya 
sarana penerangan di 
persimpangan tol 
Kanci, selain itu lampu 
lalu lintas yang ada pun 
rusak. 
  07:56 – 
08:06 
Meski mudik  Lebaran 
belum ramai tingkat 
kecelakaan lalu lintas terus 
meningkat selama sepekan 
terakhir. Kecelakaan tidak 
hanya terjadi di jalur 
utama mudik tetapi juga di 
perlintasan kereta api. 




saat mudik, dimana arus 
lalu lintas biasanya 
ramai, lazim terjadi. 
  08:11 – Meski musim mudik Kata yang ditandai 
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08:19 lebaran kian dekat, pintu 
perlintasan kereta api tetap 
menjadi gerbang maut 
bagi penumpang kereta 
maupun pengguna jalan. 
 
mempunyai makna 
bahwa pintu perlintasan 
selalu menjadi momok 
menakutkan yang bisa 
menyebabkan kematian 
bagi para pengguna 
jalan, baik itu para 
penumpang kereta 
maupun pengguna jalan 
lainnya. 







Dan untuk anda, para 
pemudik yang memilih 
menggunakan jalur 
persimpangan tol Kanci 
Cirebon, Jawa Barat ini 
untuk menuju ke daerah 
asal anda, ketika anda 
berkemudi pada malam 
hari, ada baiknya sebelum 
berangkat anda memeriksa 
kendaraan anda terlebih 
dahulu, terutama lampu 
mobil anda. Selain itu juga 
ketika anda akan melewati 
lampu merah ada baiknya 
jika anda ekstra hati-hati 











Media massa memiliki kemampuan dalam mempengaruhi opini publik. 
Kekuatan dan kemampuan tersebut berkembang seiring dengan pengakuan hak 
politik warga/publik dalam proses berbangsa dan bernegara yang disebut 
“demokrasi”. 
Dengan kemampuan mempengaruhi opini publik, secara tidak langsung 
media massa menjadi pengawas jalannya pemerintahan. Media massa menjadi 
sarana yang efektif dalam memberikan kontrol kepada pengambil kebijakan 
dengan memberitakan isu-isu yang memancing opini publik. Opini inilah yang 
apabila diarahkan pada satu titik akan berubah menjadi gerakan masa yang luar 
biasa kuatnya. Di sinilah letak kekuatan dan kemampuan media massa dalam 
membentuk dan mengarahkan opini publik menjadi kekuatan politik yang maha 
dahsyat. 
Aplikasi teknologi modern (teknologi informasi) dalam industri/siaran 
media massa, mampu melipatgandakan pengaruh dan kekuatan media massa 
dalam membentuk dan mengarahkan opini publik. Karakter demikian bisa kita 
lihat dari sifat informasinya yang bisa diakses, direspon dan dimanipulasi secara 
instan, hanya dalam hitungan detik. Jangkauan dan aksesibilitasnya yang tidak 




Di sinilah urgensi pengaturan terhadap penggunaan media massa sebagai 
sarana demokrasi. Pengaturan bukan dalam rangka mengurangi dan membatasi 
kebebasan. Akan tetapi lebih diarahkan untuk mengurangi dampak negatif yang 
bisa ditimbulkan akibat pelaksanaan kebebasan pers. Dalam hal inilah etika moral 
dalam pemberitaan media sangat dibutuhkan. 
Hasil analisis yang dilakukan peneliti terhadap empat berita yang 
ditayangkan oleh MetroTV pada program Metro Hari Ini pada tanggal 8 
September 2009, ditemukan tiga wacana yaitu:  
a) Berita sebagai sumber informasi. 
b) Berita sebagai pembentuk opini publik. 
c) Berita sebagai himbauan untuk masyarakat (publik). 
Berikut ini adalah penilaian atau kriteria peneliti didalam menentukan 
ketiga wacana dimana dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:  
1. Berita sebagai sumber informasi. 
Dari empat berita yang dianalisis, ditemukan bahwa berita yang 
ditayangkan oleh MetroTV dalam program Metro Hari Ini, sudah baik 
sebagai sumber informasi bagi masyarakat. Hal ini didukung oleh 
bukti/fakta yang ada dilapangan. Hal ini dapat dilihat dari teks berita 
yang dibuat oleh jurnalis sesuai dengan gambar yang ditampilkan. 
2. Opini media sebagai pembentuk opini publik. 
Dari empat berita yang dianalisis, menunjukkan bahwa berita yang 
ditayangkan oleh MetroTV dalam program Metro Hari Ini, hanya sebagian 
kecil saja yang membentuk opini publik. Hal ini dapat kita lihat dari teks 
berita yang ada, dimana media mampu membentuk opini publik terhadap 
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satu peristiwa sehingga publik menganggap benar apa yang diberitakan oleh 
media, sehingga bisa membuat opini publik/masyarakat terhadap suatu hal. 
3. Himbauan terhadap masyarakat (publik). 
Dari empat berita yang dianalisis, menunjukkan bahwa berita yang 
ditayangkan oleh MetroTV dalam program Metro Hari Ini, tersirat adanya 
himbauan terhadap masyarakat dengan isu/peristiwa yang sedang terjadi. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya himbauan dari narasumber yang dapat 
dipercaya, sehingga masyarakat bisa percaya dengan himbauan yang 
diberikan oleh media dengan didukung dengan gambar yang sesuai dengan 
himbauan tersebut. 
Setelah peneliti menganalisis  aplikasi etika moral dalam pemberitaan 
MetroTV dalam program berita Metro Hari Ini edisi tanggal 8 September 2009, 
dapat peneliti simpulkan MetroTV sudah mengaplikasikan aspek etika moral 
dalam sebuah berita. Untuk memenuhi aplikasi etika moral dalam sebuah berita, 
diperlukan aspek - aspek seperti penggunaan narasumber, data yang akurat, 
pemilihan gambar, dan tingkat obyektifitas. Dari empat tayangan berita yang 
dianalisis, semuanya memenuhi aspek aplikasi etika moral dalam sebuah 





Setelah menyelesaikan penelitian ini, penulis menemukan beberapa 
keterbatasan. Untuk itu, berikut adalah beberapa saran yang dapat digunakan 
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sebagai koreksi dan acuan pada penelitian selanjutnya, khususnya penelitian 
mengenai aplikasi etika moral pada pemberitaan media televisi. 
1. Bagi media 
Media, dalam penelitian ini MetroTV, diharapkan mampu lebih 
meningkatkan pengaplikasian prinsip etika moral dalam semua produk 
pemberitaannya sehingga tayangan yang dihasilkan bermanfaat sebagai 
sumber informasi bagi publik. Disamping itu diharapkan pula tayangan yang 
dihasilkan tersebut tidak menimbulkan efek negatif bagi publik. 
2. Bagi masyarakat 
Masyarakat diharapkan untuk skeptis dan tidak dengan mudahnya 
menerima segala informasi yang dihasilkan media sehingga publik 
lebih selektif dalam memilih informasi yang akan dikonsumsinya. 
Lebih dari itu, publik dihimbau untuk bias menjadi pengawas media 
massa, agar media tetap mampu untuk selalu mengaplikasikan etika 
moral dalam setiap pemberitaannya.  
3. Bagi peneliti lain 
Bagi peneliti lainnya diharapkan penelitian ini bisa menjadi acuan dan dapat 
melengkapi bahan penelitian selanjutnya. Diharapkan akan ada penelitian 
lainnya dengan metode/pendekatan yang berbeda dan peneliti yang memiliki 
analisa yang berbeda dengan pengkajian lebih dalam sehingga kemungkinan 
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